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UIN STS Jambi
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Filsafat (AF) pada Fakultas
kepada Bapak, semoga
n
Nilyati, S.Ag., M.Fil
NIP. 19720906 200003 2 002

P
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: Drs. H. Muhsin Ham, M. Fil
Wr.
1
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NOTA DINAS
Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan

berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi
Jambi, maka kami berpendapat bahwa
dalam i

NIP. 1958056 198503 104

Pembimbing I  : Nilyati, S.Ag., M.FiLl
Alamat : Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Assalamu'alaikum Wr. Wb
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
Wb
Ham, M. Fil
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya(Q. S. At-Tiin : 4)*

Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia. 2008.
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"PERSEMBAHAN"

Sujud syukur ku persembahkan pada ALLAH yang maha kuasa, berkat
dan rahamat detak jantung, denyut nadi, nafas dan putaran roda
kehidupan yang diberikan-Nya hinga saat ini saya dapat
mempersembahkan skripsi ku pada orang-orang tersayang:
Kedua orang tua ku Bapak, Ibunda dan kakak ku tercinta yang tak
pernah lelah membesarkan ku dengan penuh kasih sayang, serta
memberi dukungan, perjuangan, motivasi dan pengorbanan dalam hidup
ini. Sekali lagi terima kasih karena engkau yang selalu memberikan
dukungan, semangat dan selalu mengisi hari-hariku dengan canda tawa
dan kasih sayangnya. Sejalanjutnya terima kasihku sampaikan melalaui
tulis ini kepada dosenku yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan
untuk meraih masa depan yang lebih baik. Dalam tulisan ini juga aku
sampaikan terima kasih kepada sahabat dan teman seperjuanganku
yang selalu memberi semangat dan dukungan serta canda tawa yang
sangat mengesankan selama masa peluliahan, susah senang dirasakan
bersama dan sahabat-sahabat seperjuanganku yang lain yang tidak bisa

disebutkan satu-persatu. Terima kasih buat kalian semua.
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ABSTRAK

Konsep manusia sebenarnya telah lama dibahas sejak dulu, namun sampai
sekarang tidak ada satu kesatuan dan kesepakatan pandangan secara umum dalam
berbagai teori dan aliran pemikiran mengenai konsep manusia ini. Sebagai ciptaan
Tuhan yang dianggap paling spesial dan satu-satunya makhluk yang mempunyai
kemampuan berpikir. Dalam Islam, manusia memiliki tugas dan misi tertentu di
dunia ini, untuk menjalankan hal tersebut. Maka manusia dikarunia akal dan
pikiran. Dengan tugas inilah menarik untuk dikaji manusia dalam pemikiran Sutan
Takdir Alisjahbana.

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah (library research)
dalam teknis deskriptif kualitatif eksploratif dengan menekankan pada sumber
tertulis terutama karya Sutan Takdir Alisjahbana “Antropologi Baru: Nilai-nilai
sebagai tenaga integrasi dalam pribadi, masyarakat dan kebudayaan”. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, dengan
menerapkan tehnik analisis data, yaitu content analysis, terhadap kata-kata,
gambar. symbol, gagasan serta lainnya.

Selajutnya menurut Sutan Takdir Alisjahbana kodrat manusia adalah
makhluk sosial yang bermasyarakat dan berbudaya. Kemudian dalam
pemikirannya lain ia mengkeramatkan manusia dalam enam nilai yang universal
dalam kehidupan masyarakat yang berkebudayaan. Nilai merupakan nilai dasar
yang terkandung secara alamiah dalam diri manusia itu senditi yaitu, nilai teoritis
(ilmu pengetahuan), nilai ekonomis, nilai religius, nilai estetika, nilai politik, dan
nilai sosial.

Keywords: Konsep, Manusia, Sutan Takdir Alisjahbana

Vi
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur bagi allah SWT, Tuhan semesta alam. shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah pada junjungan kita Nabi Muhammad Saw,
para sahabat, keluarga dan seluruh pengikutnya.

Setelah melalui proses panjang, akhirnya skripsi yang berjudul “Konsep
Manusia Dalam Pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana” dapat terselesaikan.
Penyusunan skripsi ini adalah dalam rangka menyelesaikan tugas akhir yang
menjadi salah satu syarat pada Prodi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi guna
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Prodi Agidah dan Filsafat Islam.

Dalam penyusunan tulisan ini tentu banyak pihak-pihak yang terlibat baik
langsung maupun tidak langsung sehingga terselesaikannya skripsi ini, karena
tanpa bantuan dan kerjasama, mustahil skripsi ini akan dapat terselesaikan .
Maka penulis ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Drs. H. Muhsin Ham, M. Fil. | dan Ibu Nilyati, S.Ag., M.FILI.

Selaku Pembimbing | dan selaku Pembimbing Il yang telah banyak

memberikan bimbingan, arahan dan motivasi serta kemudahan dalam

menyusun skripsi

2. Ibu Nilyati, S.Ag., M. Fil.l, dan Ibu Nurhasanah, S,Ag., M. Hum. Selaku
Ketua dan Sekretaris Program Studi Agidah dan Filsafat Islam.

3. Bapak Dr. Abdul Ghafar. M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

4. Bapak Dr. Masyan, M.Th.l., Bapak H. Abdullah Firdaus, Lc., MA., Ph.D.,
dan Bapak Dr. Firhat Abbas, M.Ag. Selaku Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelambagaan, selaku Wakil Dekan Bidang Keuangan dan
Perencanaan dan selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fakultas Ushuluddin.

5. Bapak Dr. H. Hadri Hasan, MA. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

6. Bapak Prof. Dr. H. Su‘aidi, MA, Ph.D., Dr. H. Hidayat, M.Pd.. dan Ibu Dra.
Hj. Fadhilah. M.Pd. Selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kelembagaan, selaku Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Perencanaan
dan selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjsama
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

7. Seluruh dosen Prodi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, serta
khususnya dosen Agidah dan Filsafat Islam yang telah banyak
memberikan ilmunya dengan penuh kesabaran. Serta seluruh staf Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama.

8. Bapak/ Ibu Kepala Bagian Tata Usaha dan Subagian Tata Usaha Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama

9. Kepala Perpustakaan dan staf Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama

10. Teman-teman AFI beserta rekan-rekan di organisasi Mitra Ummah, BEM-J
AFI, yang telah memberikan arti persahabatan yang indah beserta
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pengalaman-pengalaman yangberharga.
11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan dalam skripsi ini, yang turut
membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Penyusun menyadari bahwa kekeliruan akan sangat mungkin terjadi dalam
penulisan karya ilmiah ini, karenanya kritik dan saran konstruktif amat
diperlukan dari pembaca. Selebihnya, penulis berharap semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca umumnya.
Akhirnya, kepada Allah SWT kita kembalikan kesadaran penuh, mengharap
keridhaan-Nya, semoga kita senantiasa mendapat hidayah-Nya. amin.

Jambi,  April 2019
Penyusun.

Sakina
Nim.UA131165
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E unik serta multi dimensi dan memiliki potensi yang lebih baik dari pada makhluk-

makhluk lainnya. Kemduian pembahasan makna dan konsep dari mana manusia

sebenarnya telah lama berlangsung, namun sampai sekarang tidak ada satu

AunbDugusdsy uoyibnisw yo
nuad uobuuaday yngun

|50 JagUUNS uDXiNgaAusLl Op uoywnuoauaw oduny i spng oAaoy yrunes noyo uop uoibogas dunbBusw Buouong *|

kesatuan dan kesepakatan pandangan umum dalam berbagai teori dan aliran

pemikiran mengenai manusia ini sendiri. Kehadiran manusia tidak terlepas dari

D, D

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue

5
g7 asal usul kehidupan di alam semesta. Karena manusia pada hakikatnya adalah
s3 makhluk cipta Allah SWT.
:_": Menurut Ghazali Munir, manusia digambarkan berada pada posisi paling
‘:‘ :1 bawah yang menggambarkan kelemahannya jika tidak diberi wahyu oleh Tuhan
2g .~ atau tidak dianugerahi akal oleh Tuhan. Sebaliknya, manusia dapat menjadi
v ? khalifah Tuhan di muka bumi ini karena adanya wahyu dari Tuhan atau melalui
3 & akal anugerah Tuhan. Akal, sebagai daya untuk berpikir yang berada dalam diri
] O
- 5 manusia, berusaha keras untuk sampai kepada diri Tuhan.?
i 0
; c Selanjutnya, manusia merupakan ciptaan tuhan yang ada di muka bumi
= 0
‘3 ; dan merupakan satu-satunya makhluk yang mempunyai kemampuan berpikir dan
=] E merefleksikan segala sesuatu yang ada, termasuk merefleksikan diri serta
: o keberadaannya di dunia. Inilah yang menentukan dan sebagai tanda dari hakikat
3 = sebagai manusia, dimana makhluk lain seperti binatanag tidak memilikinya. Oleh
E— ;3 karena itu, hakikat manusia adalah makhluk yang berpikir.®
;— j Manusia hakihatnya adalah makhluk ciptaan Tuhan. Pada diri manusia
- =
g g terdapat perpaduan antara sifat ketuhanan dan sifat kemakhlukan. Dalam
& 0 . . . e
3 % pandangan Islam, sebagai makhluk ciptaan Tuhan manusia memiliki tugas
=
3 o Abdul Ghoni, Konsep Manusia Menurut Plato, (Relevansinya dengan Ajaran Islam).
8 C. Penelitian di UIN Walisongo Semarang, tahun 2016. 7
c —" %p. A Van Der Weij, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, terj. K. Bertens, (Jakarta:
= ~ Gramedia, 1988), 39.
] 3 1
= C
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tertentu dalam menjalankan kehidupannya di dunia ini. Untuk menjalankan
tugasnya manusia dikaruniakan akal dan pikiran oleh Tuhan. Akal dan pikiran
tersebut yang akan menuntun manusia dalam menjalankan perannya.

Manusia terdiri dari sekumpulan organ tubuh, zat kimia, dan unsur
biologis yang semuanya itu terdiri dari zat dan materi Secara Spiritual manusia
adalah roh atau jiwa. Secara Dualisme manusia terdiri dari dua subtansi, yaitu
jasmani dann ruhani (Jasad dan roh). Potensi dasar manusia menurut jasmani ialah
kemampuan untuk bergerak dalam ruang yang bagaimanapun, di darat, laut
maupun udara. Dan jika dari Ruhani, manusia mempunyai akal dan hati untuk
berfikir (kognitif), rasa (affektif), dan perilaku (psikomotorik). Manusia
diciptakan dengan untuk mempunyai kecerdasan.*

Dalam pengertian secara bahasa, manusia disebut insan dimana dalam
bahsa arabnya berasal dari kata nasiya yang berarti lupa. Dan jika dilihat dari kata
dasarnya, al-uns, berarti jinak. Kata insane dipakai untuk menyebut manusia,
karena manusia memiliki sifat lupa dan kata jinak dipakai karena mempunyai arti
dimana manusia selalu menyesuaikan  diri dengan keadaan yang baru
disekitarnya.

Manusia dilahirkan ke bumi dengan mengemban sebuah amanah Tuhan
yang mulia, dimana bumi dan langit tidak sanggup mengemban amanabh itu. Inilah
tugas berat yang diemban manusia, sehingga manusia mendapat gelar sebagai
khalifah di muka bumi yang tujuannya membentuk kepribadiaan manusia yang
punya tanggungjawab terhadap pilihan hidupnya di dunia. Disinilah peran aktif
manusia yang harus menentukan hakikat kepribadiaannya sebagai seorang
manusia, sehingga manusia sadar akan keberadaan dirinya di dunia ini dan
mendorong dirinya untuk selalu berkreativitas sesuai dengan pilihan dirinya
dalam mengambil jalan hidup didunia.

Dalam perkembangannya, manusia selalu didorong oleh keinginannya baik
yang ditimbulkan dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar, untuk menciptakan

dan mewujudkan perubahan dalam kehidupannya. Karena manusia dalam

*Mohammad Sholihuddin, Hakekat Manusia.https:annisawally0208.blogspot.com/2016/06/
contoh-makalah-konsep-manusia-menurut.htm. diakses, 14 Juni 2018.
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menghadapi alam sekitarnya butuh sebuah upaya untuk mengubahnya sehingga
alam bisa dilestarikan dengan hadirnya manusia kemukaa bumi dan alam
mempunyai arti dan peran bagi keberlangsungan hidup manusia didunia.

Selain alam sekitar, demikian juga halnya dengan lingkungan sosial.
keterbukaan ada pada manusia, tetapi perkembangan dan kemajuan
pengetahuannya sangat tergantung kepada hidup bersama. Relasi kepada sesama
termasuk kodrat manusia dan mempengaruhi manusia dalam menuju kebenaran.”

Cita-cita manusia dalam pengetahuannya ialah mencapai kebenaran, tidak
seorangpun menginginkan kepada kekeliruan. Jika orang tahu, bahwa
pengetahuannya itu tidak benar, maka diusahakannya supaya manusia dapat
mencapai kebenaran. Pengetahuan manusia berusaha tidak hanya mencapai
kebenaran saja, melainkan mungkin mencoba hendak mengetahui seluruh
obyeknya dengan segala aspeknya. Sulit untuk dibantah bahwa manusia terus-
menerus mengejar hal yang baik. Dan apabila membedakan suatu hidup yang baik
dari suatu hidup yang buruk, sesuatu yang sepantasnya dikerjakan dari apa yang
sepantasnya tidak dikerjakan, sebenarnya manusia berbuat demikian karena tahu
yang baik, yang benar dan sepantasnya menuju kearah tujuan yang semestinya
pula.

Dalam sejarah filsafat Yunani misalnya, manusia dapat perhatian penuh
sejak masa Plato dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Aristoteles yang
menngarahkan perhatiannya kebidang etika. Fase berikutnya berkembang ke
pemikiran etik dan religi, sehingga filsafat menjadi sebuah ajaran. Seperti Plotinus
yang menyatakan bahwa tujuan hidup manusia adalah mencapai persamaan
dengan Tuhan.®

Menurut Hadi, filsafat manusia merupakan bagian integral dari filsafat
sistematis yang selalu mempertanyakan kodrat manusia.” Manusia yang

mempunyai dimensi ruh dan dimensi materi atau tubuh merupakan realitas yang

*Abdul Ghoni, Konsep Manusia Menurut Plato, (Relevansinya dengan Ajaran Islam).
Penelitian di UIN Walisongo Semarang, tahun 2016. 5

®Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: P.T Gramedia, 2000), 565.

'P. Hardono Hadi, Jati Diri Manusia Berdasarkan Filsafat Organisme Whitehead
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1996), 15
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tidak terelakkan. Hubungan antara kedua dimensi manusia itulah yangkemudian
memberi dinamisasi dalam eksistensinya di dunia serta melahirkan peradaban dan
kebudayaan dunia.

Menurut Dwikarya, manusia itu memiliki keunikan dan keajaiban. Bahwa
manusia adalah bhineka akan tetapi tunggal. Ke-bhinekaan manusia berada pada
dualitas dasar manusia, tubuh dan jiwa, jasmani dan rohani. Sedangkan
ketunggalan manusia berada dalam tubuh atau jasmani yang satu sebagai wadah
rohani. Jadi manusia itu adalah makhluk dwitunggal, manusia adalah “apa-siapa”
dan “siapa-apa”.8

Manusia dituntut bersinergi dengan kesemestaannya. Keserasian dengan
alam bagi manusia, yang diperlukan untuk menghadapi masa depan, bukan
persoalan pengetahuan dan konsepsi intelektual semata-mata, ia meliputi
persoalan rasa, yaitu induk penglihatan dan pemikiran kita. Jadi sebelum manusia
keluar untuk membangun masa depan dengan melalui hasil teknologi maupun
karya kebudayaan, lebih utama adalah terlebih dahulu membangun manusia itu
sendiri, membangun “rasa” dan membangun “pikiran”.’ Selanjutnya pantaslah
manusia disebut sebagai makhluk sempurna dan makhluk pilihan yang diharuskan
untuk melakukan yang sesuai dengan kodratnya atau alamnya di muka bumi.

Penjelasan diatas menunjukan bepata penting dan beratnya peran dan tugas
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan, tidak saja sebagai khalifah, tetapi juga
diajurkan untuk bersinergi dengan lingkungan sosial dan lingkungan alam.

Alasan diataslah yang membuat penulis bermaksud ingin melihat dan
mengetahui lebih secara mendalam tentang konsep manusia yang seutuhnya.
Maka penulis ingin membedah salah satu pemikiran tokoh yang banyak
menuangkan pikirannya tentang kemanusiaan, nilai, budaya, perilaku dan lainnya
yang dibentukkan dalam sebuah karangan seperti, buku, novel, jurnal, makalah
dan sebagainya. adapun tokoh yang diangkat penulis adalah Sutan Takdir
Alisyahbana.

®Drijakarja, Kumpulan Karangan alm. Prof. Dr. N. Driyajarkara S.J yang Pernah Dimuat
Dalam Majalah Basis (Yogyakarta: Kanisius, 1969), 20
°Soedjatmiko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan (Jakarta: LP3S, 1995), 83
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% : - %’ j ::T Jadi dalam penelitian ini membahas tentang konsep manusia lebih secara
L‘J {:n :f[j E i spesipik menurut tokoh di atas yang dijadikan sebagai objek material, kemudian
135309
; ": : o 5 & sebagai objek formalnya adalah aliran cabang filsafat manusia. Ini alasan peneliti
E‘ :L;J E 5 ingin mengangkat masalah konsep manusia ini, karena memang manusia selalu
;j ;:; ’-': E % menjadi hal menarik yang dibincangkan oleh para ahli pikir secara komprehensif.
“?i; <8 & T Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang ada, maka dalam penulisan
LE %5 _3 E: karya ilmiah ini akan dibahas tentang konsep manusia, dimana penulis tidak akan
8% 3, j B membahas konsep manusia secara umum, tetapi penulis akan melihat konsep
—gf:j; manusia salah satu tokoh di Indonesia yang sangat konsen dengan hal-hal
_;q E-'—' kemanusiaan yaitu Sutan Takdir Alisjahbana. Konsep tersebut ingin penulis
;11 5 :f angkat dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah yang berjudul adalah: “Konsep
% :T—f: % Manusia dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana.
:j EEL ; B. Rumusan Masalah
?:53 Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
é 3 5— 3: konsep manusia dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana?. Pokok masalah ini
; ) 1f ;f lebih jauh dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian yang lebih
; ”_ % ? spesipik lagi yaitu:
-j E 3 5 1. Apa yang menjadi latar belakang pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana dalam
S jr‘ 3 :—E membangun konsep manusia ?
:; §§ £ 2. Bagaimana pengertian dan bentuk pemikiran tentang konsep manusia dalam
5. : ’_f 1 pandangan umum dan para ahli ?
E -:~ ; f 3. Bagaimana konsep manusia dalam perspektif Sutan Takdir Alisjahbana?
? : E % C. Batasan Masalah
g F;_ j Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kerancuan
B j_ g dalam menguraikan atau mengungkapkan tentang konsep manusia dalam
; g pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana. Maka perlu kiranya penulis membuat
r 5 batasan sebagai salah satu upaya untuk lebih memfocuskan masalah yang akan
‘E’ é: diuraikan. Penelitian ini hanya mendeskripsi, memaparkan dan hanya bicara
j ::w__ tentang konsep manusia menurut Sutan Takdir Alisjahbana yang ruang
s 35
3 g
=]
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5 .oan = lingkupnya mencakupi terkait dengan latar belakang pemikiran, pengertian dan
a®2go . . .
2@ _: 5] = bentuk pemikiranya yang formulasikan oleh Sutan Takdir Alisjahbana tersebut.
3 ==3 9
33538 =
2292 ~ D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
23252 0 A :
2536 : Dari uraian pertanyaan rumusan dan batasan malasah yang ada diatas
oB s ed S . . . .
2 =75< Y dalam penelitian. Maka sudah dapat diketahui bahwa tujuan dan kegunaan
85523 o : o
R penelitian ini tidak lain adalah sebagai berikut:
o0 = .
253 1. Untuk mengetahui yang menjadi latar belakang pemikiran Sutan Takdir
o L_ Ed Alisjahbana dalam membangun konsep manusia.
oz 3

2. Untuk mengetahui pengertian dan bentuk pemikiran tentang Konsep Manusia

dalam pandangan umum dan para ahli.
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83 %
2%5
g _Ef: 3. Untuk mengetahui Konsep Manusia dalam perspektif Sutan Takdir
5=2
com Alisjahbana.
;—;j _E Selain dari tujuan-tujuan diatas penelitian ini juga mengharapkan supaya
_% iE— penelitian ini dapat juga digunakan oleh yang membutuhkan dalam membangun
3 =5 N . . . : e
g 3 a teori-teori tentang konsep manusia pada umumnya. Kemudian peneliti juga
; ”__ @ berkeinginan supaya penelitian yang dibuat ini juga bisa dimaafkan oleh
*j 5 % masyarakat secara praktis, antara lain yaitu.
o = 3
1 T_r: =~ 1. Memberikan sumbangan yang berharga dalam memperkayakan khazanah
:f 1’; 5 keilmuan secara teoritis tentang konsep manusia secara umum bagi dunia
& 3 < :
5 g ® akademik.
= B = 2. Memberikan formulasi dan acuan pemikiran yang baik bagi masyarakat umum
£ o ) ; i i i i
5 2 = dalam petingnya menghargai manusia makhluk ciptaan Tuhan yang paling
[ - g
g 3 = sempurna dari makhluk lainnya.
3 = 3 : - . . . o
= g 2 3 Memberikan konstribusi secara keilmuan penulis sebagai mahasiswa jurusan
5 = Agidah Filsafat terhadap kampus yang tercinta Universitas Islam Negeri
! Q . . . .
g = Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang tengah mengembangkan paradigma
E < keilmuan yang berwawasan global dan nilai-nilai interpreunership.
= =:
.:_:!: :-:-_‘I
5 a
= =}
3 g
g =
= C
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E. Tinjauan Pustaka

Berbicara manusia Konsep manusia merupakan kajian yang telah banyak
diteliti, berdasarkan hasil penelusuran penelitian diberbagai perpustakaan, baik
perpustakaan Fakultas, Universitas dan Perpustakaan Wilayah. Ada beberapa
tulisan, buku, koran dan literatur lainnya terdahulu yang berkenaan dengan judul
penelitian yang penulis lakukan. Tetapi dalam semua tulis ilmiah mempunyai ciri
khas masing-masing dan memiliki persamaan dan perbedaan dengan apa yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini penulis uraikan tulisan yang
berkaitan dengan penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Teti Rusmiati dalam sebuah penelitiannya yang dengan judul “Humanisme
dalam Pemikiran Kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana: Suatu Kajian Filosofis”.
Adapun hasil dan temuan dalam penelitian ini, beliau menyimpulkan dalam
sebuah kesimpulan bahwa Sutan Takdir Alisjahbana mengedepakan sisi
kemanusiannya seperti, kreativias dan kebebasan. Di samping itu, dalam usaha
manusia rasional pada proses modernisasi itu, berkecenderungan untuk semakin
irrasional, tetapi Sutan Takdir Alisjahbana optimis. Kemudian Sutan Takdir
Alisjahbana juga menganggap ilmu-ilmu sosial sudah terjebak dengan positivisme
karena mengeyampingkan masalah nilai, kemudian, lalu mengajukan sebuah
konsep yang menyeluruh tentang ilmu manusia sebagai sintesa antara ilmu-ilmu
positif dengan teori nilai.*

Selajutnya Siti Saudah dan Nusyirwan dalam Konsep Manusia Sempurna.
Dalam junal ini banyak menekankan tentang, keadaan manusia yang dianggap
cermin yang jernih dan Manusia Sempurna adalah penampakan diri Tuhan yang
paling sempurna. Manusia Sempurna menyerap semua nama dan sifat Tuhan
secara sempurna dan seimbang. Kesempurnaannya dapat dicapai manusia karena
ia diciptakan Tuhan menurut gambar-Nya yang ada dalam potensialis.
Kesempurnaan akan terwujud dalam diri manusia pada tingkat individual atau
historis, apabila ia mampu mengubah gambar Tuhan dalam potensialitas yang

telah ada dalam dirinya menjadi gambar Tuhan dalam aktualitas. Meskipun

0Teti Rusmiati, “Humanisme dalam Pemikiran Kebudayaan Sutan Takdir Alishjahbana:
Suatu Kajian Filosofis” Artikel (Jakarta: Universitas Indonesia, t.th), 1



ofoqas yoduocpadwswl Buouo)g 7

o
-

DO UuDp uoi

w

CAIDY L run|a

LB oying win w2 odun) undodo ynjusa woop s

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

-q

dynbusy

oy uodiynbuad "o

uD
jas aunb

Fa
@
~
~
i
T
i
|

-]
=]
fis]
=]

D D

DLNG MM I
¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘u

ts[Tlaly

1A

Ul aday Jngun oh

Wrun2: Nnoiouop Uy

1

punsnduad Yo DAID

10do) ur

A uospnued uo

oins ,_I:::"I:::!’,_I!_ noo

',_|:::| D50 Nl

|50 JagUUNS uDXiNgaAuaLl DP uDywnuoauaw oduny i sipng oAoy

-
g
E

=1
L=

I3

B
‘Buopup-Buopun iBunpugg oy

s
e s

I
»
=

-
-

N 31w O}

IQUIDT UIPPRNIDS DUDUL UDYINS JO AlSISAIUN DILUDIS| 24048

o

112 3oH

.-
LA

DUINS N

wor

4
e

mencapai kesempumaan, Manusia Sempuma tetap milik Tuhan dan akan Kembali
kepada Tuhan.'

Hartono Margono yang berjudul Filsafat Manusia Sutan Takdir
Alishjahbana dan Revansinya bagi Pemikiran Islam Kontemporer. Di dalam bukunya ia
banyak berbicara pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana, tentang filsafat manusia,
kebudayaan dan enam nilai universal. Dalam nilai-nilai tersebut menurut STA
harus melalui berbagai konfigurasi, untuk menentukan nilai dan sistem moral
setiap kepribadian, setiap kelompok sosial dan setiap kebudayaan. Dalam arti
nilai-nilai ini memiliki kekuatan-keuatan integratif manusia, masyarakat dan
budayanya. Seperti nilai estetika atau gugus nilai seni, penilaian estetika adalah
mengenai indah atau tidaknya sesuatu. Kemudian nilai sosial atau gugus nilai
solidaritas, keriteriannya adalah baik dan buruk atau solider dan egois.
Selanjutnya nilai ekonomi keriterianya adalah tergantung untung rugi. Terakhir
nilai ilmu pengetahuan berusaha mencari tolak ukur benar dan salah.*?

Sumasno Hadi dalam jurnal Filsafat Vol. 21. No. 1 Yogyakarta: April,
2011, dengan judul “Pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana tentang Nilai, Manusia,
dan Kebudayaan”. Hasil penelitian diatas tersebut menitik beratkan kepada
manusia mempunyai kodrat yang ganda. Pada satu sisi manusia adalah makhluk
alam dan pada sisi lain manusia adalah makhluk budi. Karena manusia memiliki
budi, maka dia berbeda dengan hewan, alam, dan kebudayaan. Karena memiliki
budi, maka manusia bisa menciptakan kebudayaan yang tinggi dalam membangun
peradabannya. Kebebasan manusia yang berbudi terletak dalam kebebasannya
memilih nilai-nilai yang menjadi motivasi sekaligus tujuan dari perilaku dan
perbuatannya.™

Hafidz, Konsep Manusia yang Menyejarah Sebagai Dasar Pengembangan
Epistemologi Pendidikan Islam. Dalam Jurnal Filsafat VVol.18, Nomor 2, Agustus

2008. Jurnal ini menekankan pada kesimpulan bahwa manusia bukan sekedar

Sijti Saudah dan Nusyirwan, Konsep Manusia Sempurna. Jurnal Filsafat, Agustus 2004,
Jilid 37, Nomor 2. 190

Hartono Margono. Filsafat Manusia Sutan Takdir Alishjahbana dan Revansinya bagi
Pemikiran Islam Kontemporer. Darussalam 2012, 94.

¥Sumasno Hadi, “Pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana tentang Nilai, Manusia, dan
Kebudayaan” Jurnal Filsafat Vol. 21. No. 1 (Yogyakarta: April, 2011), 18
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27225 = memiliki kemampuan rasio atau akal budi semata, yang mencirikan dengan
2@ 0 ‘J & = makhluk-makhluk lain, tetapi manusia juga memiliki emosi atau jiwa yang
b C g ‘:'I] ) =
@ 88 o [% «» diyakini para filsuf, yaitu melahirkan daya-daya, seperti daya inderawi, daya
D95 = . .. . . -
900 =s 7 Imajinasi, daya mengira-ngira dan daya menghafal. Beberapa daya ini sangat
BF=ac L . : N
! 3 235 o menentukan bagi kehidupan manusia, bahkan pada akhir-akhir ini kemampuan
Ogs>a0 . i ) . . -
g i;r::i‘; :ﬁ jiwa emosional sangat diperhatikan dalam pengembangan pendidikan modern
L %i;x _§ E dengan anggapan bahwa kesuksesan seseorang banyak ditentukan bukan oleh
83 = j B kemampuan intelektual (rasio) atau dengan istilah 1Q (intellectual Question),
9a53 3 tetapi ditentukan oleh kematangan mengelola emosi (jiwa) atau dengan istilah EQ
_ '—' (Emotional Question). Hanya saja, emosional berjalan bersamaan dengan
g =5 kehendak, akal budi dan kebiasaan. Battista Mondinl7 memberikan penilaian
] S 4d
= g7 =4 positif terhadap daya imajinasi, karena daya imajinasi dianggap sebagai sumber
5583 kreatifitas.™*
=50 Sebagaimana dari tinjauan pustaka dan studi relevan diatas, bahwa penulis
_ ‘:‘E_; banyak menemukan tentang kajian-kajian pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana
35'1_3 .~ terdahulu baik tentang budaya, pendidkan, bahasa dan sastra. Tapi dapat
£ v i ? dikatakan bahwa penelitian yang ingin dilakukan penulis agaknya berbeda dengan
8 323 = penelitian yang terdahulu. Karena penelitian yang sudah dilakukan di atas ada
g 20 = . . .
? o3 = yang membahasa tentang perjuangan Sutan Takdir Alisjahbana dalam
= T3 O .
g 23 ~ pertumbuhan bahasa Indonesia, tentang novel layar terkembang, tentang
a2 &g S
_ E’? ; Humanisme Sutan Takdir Alisjahbana, tentang tentang Nilai, Manusia, dan
-; 5 a i Kebudayaan.
Z ®3 =
£ 8§ o Sedang penelitian yang akan penulis lakukan adalah melihat konsep
° T_;_i “ manusia dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana itulah yang menjadi
a & 5 perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
" - . . . . . .
) - penulis, selain itu juga terdapat perbedaan dari sudut padang dan metodologi yang
g dilakukan. Sebagai latar belakang Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, maka
: :“:j penelitian ini melihat konsep manusia dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana
= =: dari kacamata filsafat.
a
& =
c —" “Hafidz, Konsep Manusia Yang Menyejarah Sebagai Dasar Pengembangan Epistemologi
"’ ~ Pendidikan Islam. Dalam Jurnal Filsafat Vol.18, Nomor 2, Agustus 2008, 198
g =
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yang peneliti maksudkan adalah jenis penelitian kepustakaan (library research),

T 10
i Q

'+ O

: 3

~wan = F.Metode Penelitian

@ ; 5] = Dalam penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan langkah awal untuk
==3 U

58 5 2 memecahkan masalah-masalah dalam penelitian tersebut. Dibawah ini peneliti
= = —

‘ : & 7 uraikan motodologi penelitian yang digunakan, mulai dari proses pengambilan
~ ': L - - - - - -

3 235 o data, menganalisis data dan kesimpulan yang berkaitan dengan judul penelitan
2S 38 _

g SE8ad :-ﬁ yang akan dilakukan tersebut.

6Fa5

5898 1. Pendekatan Penelitian

833" Supaya dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai penulis, kiranya perlu
; - dirumuskan suatu pendekatan yang sesuai dengan tujuan. Dalam hal ini tentu saja
> 5

di mana data-data yang dipakai adalah data kepustakaan yang ada kaitannya

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue
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5
_T_r: dengan permasalahan konsep manusia. Adapun bentuk penyajian datanya adalah
[1x]
= dengan deskriptif-kualitatif. Deskriftif yaitu dengan memaparkan data secara
S
? keseluruhan, sedangkan kualitatif adalah bentuk pemaparan data dengan kata-
g kata, bukan dalam bentuk angka.® Kemudian menurut Muktar, library research
1 :? adalah penelitian yang mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya berasal
5 ? dari perpustakaan. Sehingga penelitian ini juga populer dengan istilah penelitian
3 § kualitatif deskriptif kepustakaan, atau penelitian bibliografis, dan ada juga yang
=
o ;—E menyebutkan dengan istilah penelitian non-reaktif. Hal ini dikarenakan library
= S research mengandalkan data-data yang tersedia di perpustakaan.’® yang
[ —
: 5 mendapatkan data dengan cara membaca sumber primer dan sekunder yang
—_~ f berkaitan dengan pokok dan sesusai dengan tema yang dibahas peneliti.
~.. C Selajutnya sebagai salat satu penelitian terhadap terhadap tokoh, pendekatan
e L
& < penelitian juga bisa digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan sejarah
= = . . : .
o o (historical approach).’” Sebab salah satu jenis penelitian sejarah itu adalah
- =
= = penelitian biografi, yaitu penelitian terhadap kehidupan seseorang dalam
a Q
5 5
c Q
= %
= =:
5 2 > exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 3.
c —" Muktar, Metode Praktis Penelitian Deskripstif Kualitatif (Jakarta: Referensi, 2013), 6.
= 0 Y"Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia), 1998. 62
g =
= C
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%Th & = hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran, dan
o oo — . .
2@ _: o = idenya, serta pembentukan watak tokoh tersebut selama hidupnya.'®
g ==3 Y
a2%as5 w i
25528 5 2. Sumber dan Jenis Data
go2oz D Sehubungan dengan ini penelitian kepustakaan (library research) atau
33 B % berupa pemikiran seorang tokoh tentang konsep manusia. Maka sumber data yang
‘ii—f: pd C. gunakan adalah buku-buku yang ditulis langsung oleh Sutan Takdir Alisjahbana
250 E_ yang nantinya disebut jenis data sebagai data primer. Kemudian juga digunakan
0P =948 . L . .
253 buku, jurnal, makalah dan lain-lainnya yang berkaitan dengan konsep manusia
J L_ 5 yang ditulis oleh berbagai tokoh yang disebut sebagai sumber data sekunder yang
[ R

dalam hal ini untuk membantu kelengkapan data penelitian.
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31 L g Selain dari buku-buku, sumber data dalam penelitian ini juga digunakan
’§ ;T_r: data-data literatur, dokumentasi, atau berbagai sumber lainnya seperti, majalah
:j E, rZL ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, ataupun berbagai artikel.*
= = 3
% ,_T_r: a. Sumber Data
j ;;_ Sumber data menunjukkan dari mana data diperoleh dalam penelitian ini.
5 1 5” Sebagai penelitian pustakan, adapun yang menjadi sumber data adalah berupa
; V:_ 1 buku, artikel, jurnal, koran, majalah ilmiah dan lainnya. Selain itu juga beruapa
:j i % sumber dari arsip dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Sumber berupa buku dan
‘j :_r, "J majalah ilmiah juga termasuk kedalam kategori yang diatas. Buku disertasi atau
:-j E :f' tesis, biasanya tersimpan di perpustakaan. Diperpustakaan terdapat buku riwayat
> 5 :Ln hidup, buku terbitan pemerintah, majalah-majalah ilmiah seperti jurnal tempat
% j 2z menerbitkan penemuan-penemuan hasil peneltian,buku, disertasi dan karya ilmiah
? : % lainya, dan majalah ilmiah. Kesemuanya itu adalah sumber informasi yang sangat
g é f berharga bagi peneliti.
- ;-_ 3 Sumber tertulis lainya tersedia pula di Lembaga Arsip Nasional atau
; g ditempat-tempat arsip penting lainya. Dari sumber arsip itu peneliti  bisa
r 5 memperoleh informasi tentang lingkaran keluarga subjek yang sedang diteliti.
f’ “ga Arsip itu barangkali berupa riwayat hidup tokoh terkenal yang berasal dari daerah
5 - Muhammad Nasir, 62
c —" % exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
z 5 2010), 157.
=
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T 12
O
O,
O
o)
—a 3
L& = tempat peneltian sehingga bisa berguna untuk mempelajari orang dan lingkungan
T35
:;u] ) i pemeran dalam buku.Sumber tertulis lainya adalah dokumen pribadi yaitu tentang
=3 U
Ba 5 & tulisan diri seseorang yang ditulisnya sendiri, dokumen pribadi itu bisa berupa
= =
: S& = surat, buku harian, pepatah, lagu daerah, drama lokal, dan lain sebagainya.
Tac
- %E 0 b. Jenis Data
=8 = 5
‘;Lﬁ ® T Jenis data yang dimaksudkan jika merujuk kepada buku pedoman penilisan
f 8 E skripsi mahasiswa yang dikeluarkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi
= j “ merujuk kepada dua jenis sumber data yakni. Data primer dan data sekunder. Data
_“;3 primer adalah data utama penelitian dan data sekunder adalah data untuk
@ 5
25 pendukung penelitian.?
o c; 1. Data primer
_:I Ll
BE Data primer adalah data utama atau data pokok penelitian yang diperoleh
25 :J secara langsung dari sumber utama yang menjadi obyek penelitian.** Jadi dapat
::j dikatakan bahwa data primer merupakan data literatur yang secara langsung
L 3
= memiliki keterkaitan dan hubungan langsung dengan topik penelitian, berupa
o9 - . ..
> 5 o sumber-sumber yang langsung ditulis oleh Sutan Takdir Alisjahbana. Adapun
g s o . . . e S
= 3 T judul buku yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
2 q v 1) Sutan Takdir Alisjahbana “Antropologi Baru: Nilai-nilai sebagai tenaga
20 O
-3 =] integrasi dalam pribadi, masyarakat dan kebudayaan. Jakarta: Dian Rakyat,
o 3 )
3 C 1996.
g g =]
a7 5 2. Datasekunder
ge E Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
:3 3 kepada pengumpul data, minsalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.?
- 8 ¢ PN i
® = 2 Sumber-sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup bahanbahan tulisan
4 = Yyang berhubungan dengan konsep manusia. Adapun data sekunder dalam
- =
= — penelitian ini adalah sebagai data pendukung dalam tulisan ini yaitu, data yang
- =
a Q
g 5
c Q
= ¢
5 ::* “Mohd Arifullah dkk. Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin (Jambi:
- O tp., 2016), 43.
5 2 ?! Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 57.
S - ?2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D.
2 o 137
g =
= C
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diambil dari buku-buku bacaan yang masih berkaitan dengan tulisan yang bias

dijadikan sebagai pelengkap antara lain sebagai berikut:

1) Harold H. Titus, dkk, terj oleh: Prof. Dr. H. Muhammad Rasjidi, Persoalan-
persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984);

2) Rusli Amin, Kiat-kiat Sukses: Sebuah Pendekatan Qurani Untuk Membangun
Kualitas Diri dan Kehidupan, Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2006;

3) Didi Suhendi, “Citra Perempuan Rasional dan Emosional dalam Layar
Terkembang Karya Sutan Takdir Alisjahbana: Analisis Kritik Sastra Feminis.”
Artikel IImiah. Palembang: Universitas Sriwijaya, 2014;

4) Rahman, “Analisis Perwatakan Tokoh Utama dalam Novel Layar Terkembang
Karya Sutan Takdir Alisjahbana.” Skripsi. Malang: UMM, 2011;

5) Aprianus Salam, “Relevansi S.T. Alisjahbana: Memperjuangkan Nilai,
Menaklukan Sejarah.” Artikel llmiah. Yogyakarta: UGM, 2011.

Selain data sekuder diatas, juga dikumpulkan buku-buku yang berkaitan
dengan konsep manusia secara umum. Sebagai data pembanding dan data
pendukung lainnya jika dianggap perlu.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau disebut dengan metode pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.?® Sebagai
penelitian pustaka (library research), pengumpulan data pertama yang dilakukan,
tentu peneliti mencari data melalui pustaka yang berkaitan dengan penelitian
dilakukan. Diantaranya adalah perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) STS
Jambi, perpustakaan Wilayah Provinsi Jambi, Perpustakaan Kota Jambi,
Perpustakan LP2M UIN STS Jambi, Jurnal, dan internet seperlunya.

Teknik diatas merupakan langkah yang paling penting dalam sebuah
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang
akurat dan tepat. Tanpa menggunakan teknik yang baik, maka peneliti tidak akan

mendapat data yang diinginkan dan data yang tidak memenuhi standar ditetapkan.

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 211.
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g 3
TLED = Mengumpulkan data tidak hanya sekadar mengumpulkan data semata,
{._; 5] = namun juga mengolah data tersebut. Dengan demikian mengolah data berarti,
==3 U
88 5 & menyaring, mengatur dimana data atau informasi yang telah didapatkan dan
0 3 = '—I
¢ 5as = dikumpulkan disaring, diatur agar keseluruhan data tersebut dapat dipahami
Zoc
© 22 5 dengan jelas. Dalam rangka pengumpulan data atau bahan penulisan yang ada
o
F :ﬁ hubunganya dengan skripsi, penulis menggunakan metode library research atau
E studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan dari buku,

majalah, tesis, makalah, paper, yang tentunya ada relevansinya dalam pemikiran

Sutan Takdir Alisjahbana tentang konsep manusia.

AunbDugusdsy uoyibnisw yo
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4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi

D, D

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue

5
_“g (content analysis).?* Content analysis secara sederhana dapat diartikan sebuah
— D
553 metode untuk mengumpul dan menganalisis muatan dari sebuah teks. Teks dapat
£8
_ j_r: berupa kata-kata, gambar. Symbol, gagasan, dan bermacam bentuk pesan yang
3 = dapat dikomunikasikan. Analisis ini berusaha memahami data bukan sebagai
=5 n . . . . . .
5 a kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkap
a @ makna yang terkandung dalam sebuah teks, dan memperoleh pemahaman
i & terhadap pesan direpsentasikan.?
= . L . .
2 = Metode analisis isi ini akan peneliti terapkan untuk memahami dan
@
tE S mengambil data berupa dari informasi yang tersedia melalui media, baik media itu
= = . . . . .
! ® berupa media cetak, maupun elektronik berupa internet mengenai pemikiran Sutan
B = Takdir Alisjahbana tentang konsep manusia.
o 'S
- _» 5. Sistematika Penulisan
[4¢] _
2 = Dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah keteraturan penulisan merupakan
8 ® . : : . .
- = suatu hal yang sangat penting. Keteraturan atau sistematika penulisan penelitian
= = . . .
~ = bisa untuk mempermudah dalam pembuatan penelitian tersebut. Oleh karena itu
g 5 sistematika skripsi yang baik dan benar sangat diperlukan.
S =
:f. a **Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
5 2. 2010), 277
c —" ZAgus S. Ekomadyo, Prospek Penerapan Metode Analisis Isi (Content Analysis) dalam
"’ ~ Penelitian Media Arsitektur. Jurnal Itenas, No. 2. Vol. 10 Tahun 2006), 52
g =
= C
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g 3

TLED = Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang mengacu kepada
{._; 5] = panduan penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan
==3 U

38 [E ~» Thaha Saifuddin Jambi. Dalam buku panduan tersebut penelitian ini akan di bagi
o3 = '—I

2 : = = dalam beberapa bab. Adapun secara sistematis dan mendetail isi masing-masing
f2o0c O L

3 22 o babadalah sebagai berikut.

L L_:: .

g SE8ad :-ﬁ Bab I, merupakan bab pendahuluan yang membahas dan menjelaskan
;i;x E tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
(1 =

B3EC kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika
f: penulisan. Bab ini sebagai acuan dan perpijakan penelitian dalam menulis
23 penelitian ini.

Bab Il, merupakan gambaran biografi Sutan Takdir Alisjahbana yang

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue
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5

a7 tentang riwayat hidup, pendidikan, aktivitas, karir dan karya-karya serta pengaruh
“ji pemikirannya.

_": Bab Ill, merupakan pembahasan mengenai pengertian menurut para ahli,
E_-: pengertian manusia menurut pandangan Islam, manusia menurut filusuf dan
g .~ hakikat manusia dalam pandangan umum. Bab ini nanti akan menjadi gambaran
v ? tentang konsep manusia secara umum dan sekaligus menjadi pembandingan
3 & terhadap konsep manusia dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana
] O
: 3 Bab IV, merupakan inti dari penelitian ini, yaitu analisis kritis terhadap
o )

; ~— pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana tentang konsep manusia. Mulai dari asal-usul
& 0
‘3 ; manusia, hakikat manusia, peran dan tugas manusia, konsep manusia, dan
g E pengaruhnya di masyarakat.

: o Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang menjelaskan

s =’ secara umum dan singkat tentang konsep manusia menurut Sutan Takdir
= 5 Alisjahbana dan kata penutup peneliti, serta saran-saran penulis berkaitan dengan
= j gagasan dan konsep manusia menurut Sutan Takdir Alisjahbana.

.=¥ J
g g Pada halaman belakang merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang

3 % terdiri dari: daftar pustaka, riwayat hidup peneliti, dan lampiran-lampiran yang
£ =: relevan untuk memperkuat hasil penelitian.
5 c
5 a
= =}

3 g
g =
= C
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E f f TE = BIOGRAFI SUTAN TAKDIR ALISJAHBANA

238835 v

223488 3

3 5858 3 A RiwayatHidup

;j ;:; EL: ;; Sutan Takdir Alisjahbana adalah tokoh Nasional terkemuka dan istimewa
a ;Tr: _; & dalam sejarah kesustraan dan pemikiran kebudayaan di Indonesia. Sutan Takdir
LE ;i;x E: terlebih dahulu dikenal sebagai seorang sastrawan tapi kemudian pada tahun
Ei 3, @ 1930-an ia menampilkan diri sebagai orang yang paling tegas dan kritis, suatu
—; f:: penampilan yang kemudian serta merta merupakan awal dari sesuatu ‘polemik
_;: 3 kebudayaan’, dan dari inilah ia semakin dikenal oleh masyarakat sebagai

budayawan yang gigih memperjuangkan kebudayaan Indonesia, meskipun

D B
)50 JBCLUINS UDANgaALSLU DP UDLUINUDIUSW oduoy id spng Ao yrun@s noyo uop uoiboges dinbusw Buoiong °|

]
2f3
- g7 kemudian melahirkan beberapa konsep dan pemikiran yang sangat kontras yang
o~ &
[ E“:L sulit diterima dan banyak yang mempertentangkan serta menolaknya, namun ia
E‘ :_": tetap kokoh dengan pendiriannya.
E;é Tidak hanya itu saja ia dikenal oleh masyarakat Indonesia tapi ia juga
i:--& .~ dikenal sebagai seorang cendikiawan terkemuka, seorang ilmuwan dan filsuf
:j v ? sekaligus pembaharu linguistik-tata bahasa baru Indonesia.
a 3 o Sutan Takdir Alisjahbana atau kemudian ia biasa dikenal dengan sebutan
Y0 O
*_‘3 : = Sutan Takdir Alisjahbana. Nama ‘Sutan Takdir’ adalah nama sejak ia kecil
= i} ﬁ
g ; — sedangkan nama ‘Alisjahbana’ adalah diambil dari nama sukunya. Sutan Takdir
s = -
2 ‘3 ; lahir di Natal Tapanuli Sumatera Utara, pada 11 Februari 1908. Sutan Takdir
-; 1 7, Alisjahbana merupakan keturunan dari keluarga kerajaan Inderapura Putera
g g o bungsu dari Raja Pagaruyung. Pada awalnya keluarga Sutan Takdir Alisjahbana
; T_r: 2 bertempat tinggal di Minangkabau, akan tetapi kemudian pindah ke Natal dan
- E— = pada akhirnya dibuang ke Bengkulu oleh pemerintah Kolonial Belanda. Karena
> 5 . . . . :
) - itulah Sutan Takdir Alisjahbana pernah menganggap dirinya berasal dari
g ©  Minangkabau, lahir di Natal dan di besarkan di Bengkulu.”®
g 0
= %
= =:
5 c
5 a
c —" %Abu Hasan Asy’ari, Manusia Renaissance: Relevansi Pemikiran Sutan Takdir
= ~ Alisjahbana (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 137
g =
5 o) 16
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5 3 O
£3 =
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: 3
ook 3
2THE2 = Ayah Sutan Takdir bernama Sutan Alisjahbana dengan gelar Sutan Arbi.
o ®gg } . .. . .
3883 fr = Yang di Bengkulu diberi gelar Raden Alisjahbana mempunyai banyak pekerjaan
3 no=h O =
@ 88 o 5 ¢ diantaranya menjadi kepala sekolah di Kerkap, penjahit, pengacara tradisional
T o229 c = . : . . .
900 =s 7 (pokrol bambu) dan juga ahli dalam reparasi jam. Selain itu, ayah Sutan Takdir
BRzoc . : : ,
! 3 © 235 o Juga dikenal sebagai pemain sepak bola yang handal. Sedangkan kakek Sutan
gfsa0 )
q g SE8ad :-ﬁ Takdir atau orang tua ayahnya bernama Sutan Mohammad Zahab, seorang ulama
L %i;x _§E terkemuka yang lama tinggal di Makkah dan dikenal sebagai seorang yang
83 = j B dianggap memiliki pengetahuan agama dan hukum yang luas. dan di atas makam
9a53 3 kakeknya tertumpuk buku-buku yang sering ia saksikan terbuang begitu saja.”’
_ '—' Sebagai cucu dari seorang ulama besar yang terkemuka dan anak dari
il =5 seorang Imam Masjid, tentu waktu kecil Sutan Takdir tidak pernah lepas dari
] S 4d
;—? =4 ajaran-ajaran agama Islam seperti; mengaji al-Qur’an atau belajar al-Qur’an.
55 “_5 3 Pernah suatu ketika Sutan Takdir masih kecil disuruh mengaji al-Qur’an, bersama
‘Z*—\: sepupunya dia sebenarnya pergi mengaji dari rumahnya, namun di tengah
= _ o . . . . . .
‘:‘;_; perjalanan ke tempat mengaji ia malah kemudian pergi ke tempat lain seperti
528 _3 .~ Mmencari udang, bermain dan lain-lain, tapi ketika pulang kerumahnya ia bersama
£ v i ? sepupunya lagi sehingga keluarganya tidak ada yang mengetahui kebiasaan yang
a 33 & dilakukan oleh Sutan Takdir. Kebiasaan-kebiasaan inilah Sutan Takdir waktu
a 8¢ Q : . . . .
? o3 = kecil hampir setiap hari ia lakukan, sehingga ada yang mengatakan bahwa sampai
2 T 3 O . L. . .
g 2% — ia dewasa Sutan Takdir Alisjahbana tidak bisa membaca al-Qur’an.”®
Eo - .. . . . . .
= ‘: = ; Pernah diceritakan oleh salah satu putri Sutan Takdir Alisjahbana, yaitu
-; 5 a «i Tamaliya Alisjahbana dalam sebuah seminar Internasional Seabad Sutan Takdir
Z ®3 =
£ 8§ o Alisjahbana di Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara. la menceritakan ketika
_ B _i =’ masa kecil ayahnya pernah dan sering diejek oleh teman-temannya, karena Sutan
a & 5 Takdir terlahir dengan empat jari di tangan kirinya. Karena ejekan inilah, sehingga
= j membuat Sutan Takdir merasa malu dan selalu menyembunyikan tangannya di
.=¥ J
g g kantongnya atau ditutup dengan saputangan hampir setiap hari teman-temannya
c Q
= ¢
S =
a
5 2 27 diakses pada 20 Agustus 2017
[' —" 28 Abu Hasan Asy’ari, Manusia Renaissance: Relevansi Pemikiran Sutan Takdir
= ~ Alisjahbana (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 138
g =
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mengejeknya. Namun dari ejekan inilah, ia kemudian merasa termotivasi untuk
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bersemangat dalam bekerja, dua kali lebih keras daripada anak-anak lain.”®
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Memang setiap manusia pasti mempunyai kelemahan dan kekurangan yang

il
=
=

DUINS N

melekat pada dirinya, seperti halnya juga yang terjadi pada Sutan Takdir

195

Alisjahbana, ketidak lengkapan jari tangan Kirinya membuat teman-temannya

s
e s
or

mengejeknya. Namun Sutan Takdir malah tidak putus asa dan melemahkan diri,

-\.
e

| i~

akan tetapi dari ejekan ini pula yang membuat Sutan Takdir mempunyai semangat

yang menggelora dan termotivasi bahwa dirinya lebih mampu dalam melakukan

sesuatu dengan baik dibandingkan dengan teman-teman yang telah mengejeknya.
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Tidak hanya pada waktu itu saja semangat dari Sutan Takdir bergejolak, namun

sampai ia tua pun masih bersemangat dalam berkerja, berjuang dan berkarya.

o Bu

DUYNS NN o

Sehingga dari sikap inilah kemudian lahirlah karya-karyanya yang sangat banyak.

DOAIOY Yrun|es Noyo uoy

Dan hampir lebih dari 30 buah karyanya yang sudah diterbitkan, mulai dari
roman, novel, sajak, filsafat, kebudayaan dan sebagainya.

Semangat dan kecerdasan Sutan Takdir memang sejak kecil sudah ia miliki,

ts[Tlaly

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo:

terbukti pada saat berumur 13 tahun ia sudah mampu mendirikan organisasi yang

bernama jong Sumateranen Bond di Muara Enim 1921, sekaligus dialah yang

1

UnsnAuad Yo oAID

menjadi ketuanya.**Baru kemudian pada tahun 1928, setelah menamatkan di
sekolah guru pribumi di Bengkulu ia mengikuti ayahnya ke Palembang yang pada
waktu itu berprofesi sebagai guru dan menjabat sebagai kepala sekolah, dan ia
pun mengikuti jejaknya untuk menjadi guru. Namun ia memilih menjadi guru

bukan karena profesi guru menarik baginya, melainkan supaya bisa bekerja dan

1odo) uo

mendapat gaji. la sebenarnya tidak tertarik untuk menjadi guru karena ia lebih

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

berminat dalam dunia tulis-menulis, tanpa memberitahu ayahnya ia kemudian
melamar bekerja sebagai pengarang pada majalah Pandji Postaka. Dan ia pun

diterima menjadi redaktur kepala, ia merasa sangat senang karena akan

A uospnued uo

memperoleh kesempatan menulis di majalah tersebut.®

g
5 2 Afrion, “Satu Abad Sutan Takdir Alisjahbana”dalam: , diakses pada
- 23 Agustus 2017
5 *Fransz Magnis Suseno, Pijar-pijar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 131
'Abu Hasan Asy’ari, Manusia Renaissance: Relevansi Pemikiran Sutan Takdir
Alisjahbana (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 165
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5 3 O
E L =
'+ O
: 3
ool 3
2TEER = Perjalanan hidup Sutan Takdir tidaklah berakhir di Palembang, ia kemudian
R . : .
oo 2o = merantau ke tanah Jawa untuk melanjutkan sekolahnya yaitu Jakarta (Batavia),
b C g ‘:'I] ) =
@ 88 o [% “» yang merupakan sumber kualifikasi tertinggi bagi guru di Hindia Belanda pada
a=29c = . . . :
900 %s 7 saat itu. Namun sebelum ke Jakarta Sutan Takdir terlebih dahulu menetap di
gRz0c ) . . .
! 3 © 235 o Bandungsekolah di Hogere Kweekschool, baru kemudian setelah lulus ia pergi ke
afsac ] )
q g SE8ad :-ﬁ Jakarta dan kursus di Hoofdacte Cursus. Setalah beberapa bulan di Jakarta Sutan
L 53 a3 Takdir melihat sebuah iklan lowongan pekerjaan untuk Balai Pustaka, yang
aa 835
83 s j = merupakan biro penerbitan pemerintah administrasi Belanda. Dan dia diterima
935 1 setelah melamar, dan di dalam biro itulah Sutan Takdir kemudian bertemu dengan
_ '—' intelektual-intelektual Hindia Belanda pada saat itu, baik intelektual pribumi
il =5 maupun yang berasal dari Belanda. Salah satunya ialah rekan intelektualnya yang
] S 4d
~0 RS terdekat, Armijn Pane.’” Dan selama ia bekerja di Balai Pustaka, Sutan Takdir
5 %“_Lf tidak pernah berhenti untuk mengarang dan selama itu pula ia sering menulis
=50 untuk berbagai media seperrti Pewarta Deli dan Soera Oemoem.*
_ ‘:‘E ; Kemudian tahun 1933 bersama Amir Hamzah dan Armijn Pane, Sutan
528 _3 .~ Takdir mendirikan majalah Pujangga Baru dan dia yang menjadi ketuanya. Atas
£ v i ? inisiatif Sutan Takdir melalui pujangga baru maka pada tahun 1938 di Solo
8 323 = diselenggarakan Kongres Bahasa Indonesia yang pertama. Dan pada tahun 1947
g 20 . _ : : I . .
? o3 = sehabis perang Sutan Takdir menerbitkan dan memimpin majalah Pembina
2 @3 ¥ )
§ =235 ~— Bahasa Indonesia.
o 2z = . : .
= ‘: = ; Setelah Indonesia merdeka Sutan Takdir Alisyahbana berkesempatan
-; —_ «i memperluas cakrawala intelektual dengan belajar filsafat ke Jerman, Belanda,
Z B3 =
£ 8§ o Prancis, Amerika Serikat, dan Jepang. Pada 1948 STA pergi ke Amsterdam untuk
e B 2 “ menghadiri Kongres Filsafat.* Dalam majalah itu dimuat segala hal-ihwal
f— E— ;3 perkembangan dan masalah bahasa Indonesia, tulisan yang berkenaan dengan
_* j bahasa kemudian diterbitkan dalam berbentuk buku yang kemudian diberi judul
.=¥ J
o g Dari Perjuangan dan Pertumbuhan Bahasa Indonesia (1957).
g 0
= ¢
5] o} % diakses pada 26 Agustus 2017
5 = % Abu Hasan Asy’ari, Manusia Renaissance: Relevansi Pemikiran Sutan Takdir
o 1 Alisjahbana (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 166
8 - *Sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana Tentang Nilai, Manusia, Dan Kebu-
c — dayaan. Jurnal Filsafat Fak. Filsafat UGM.Vol.21, Nomor 1, April 2011, 6
_g K
o O
=] =
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Sementara itu, karangan-karangan Sutan Takdir yang pernah ditulis pada
masa Jepang akhirnya diterbitkan oleh Percetakan Negara, Jakarta Pusat. Sutan
Takdir juga pernah merintis penerbitan majalah Pembangoenan. Di waktu yang
sama, ia kemudian mendirikan percetakan yang bernama “Poestaka Rakjat” dan
penerbit Kebangsaan Poestaka Rakjat. Yang kemudian Pada 22 Desember 1963,
nama Poestaka Rakjat kemudian berubah menjadi nama “Dian Rakyat” yang
bertahan hingga sekarang.

Pada masa akhir tahun 1941, setelah Sutan Takdir lulus dari Rechts
Hogeschool, yang setahun kemudian Jepang menduduki Indonesia dan
membentuk Komisi Bahasa Indonesia yaitu pada 20 Oktober 1942. selanjutnya
Sutan Takdir duduk sebagai penulis ahli. Dan pada tahun 1943 Sutan Takdir
mendirikan kantor bahasa yang bertugas menyusun, menentukan, serta
menyeragamkan istilah-istilah ilmu yang diajarkan di sekolah. la juga pernah
mengadakan kursus bahasa di luar pengawasan Jepang bersama Poerbatjaraka
yang mengajar bahasa Jawa Kuno dan Rasjidi pada bahasa Arab, Sutan Takdir
sendiri mengampu bahasa Indonesia.

Ketika Sutan Takdir pada waktu berusia 21 tahun bertepatan pada tahun
1929, ia kemudian menikah dengan seorang perempuan yang benama Raden
Ajeng Rohani Daha dan dikaruniai tiga anak yaitu, Samiati, Iskandar dan Sofyan.
Akan tetapi pernikahannya dengan sang istri tercita hanya berumur 6 tahun,
dengan begitu singkat istrinya Raden Ajeng Rohani Daha meninggal pada tahun
1935 di Jakarta. Setelah enam tahun kemudian pada tahun 1941 Sutan Takdir
menikah lagi dengan Raden Roro Sugiarti, dan juga dikaruniai dua anak yaitu
Mirta, Sri Artaria. Hanya 11 tahun lebih lama dari istri pertama, lagi-lagi Sutan
Takdir ditinggal pergi oleh istrinya untuk selamanya, pada tahun 1952 Raden
Roro Sugiarti meninggal di Los Angeles, Amerika. Berselang satu tahun dari
meninggalnya istri kedua, Sutan Takdir akhirnya menikah lagi dengan perempuan
bule bernama Dr. Margret Axer dan mempunyai empat anak, diantaranya Tamali,

Marita, Marga dan Mario.®

» _diakses pada 23 Agustus 2017
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% TLEL = Dalam dunia politik Sutan Takdir juga pernah aktif dan ia pernah menjadi
L‘J G @ f; = anggota Partai yang didirikan oleh Sutan Takdir yaitu Partai Sosialis Indonesia
3 ==Y
@ 88 5 & (PSI) dan menjadi anggota Majelis Konstituante Indonesia mewakili PSI. la juga
E 2 : E 5 menjadi anggota Parlemen dan KNIP (1945-1949), serta DPRD Jakarta Raya
;j ;:t_ :“: 5 (1950-1960). Saat kasus PRRI atau Permesta memanas, Sutan Takdir mengetuai
Q=5 3 L_|
q g SE8ad :-ﬁ Pengurus Perwakilan Revolusioner Dewan Garuda Sumatera Selatan di Jakarta
a ;{5 g dan Ketua Dewan Adat Seluruh Sumatera di Padang pada 1957.%
03525
8§85 349 Di awal Orde Baru, Sutan Takdir Alisjahbana kemudian aktif di lembaga-
a='=
S&°> lembaga budaya, filsafat, dan seni yang dibentuknya. la juga menerbitkan majalah
ao®
g2 3 IImu dan Budaya selain menulis dua jilid Tatabahasa Baru Bahasa Indonesia

sebagai buku resmi pengajaran Bahasa Indonesia. Hingga menjelang hari tuanya,
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83 %
25T Sutan Takdir berperan dalam perkembangan kebudayaan Indonesia, baik sebagai
D
9c3 . . . - -
§Z2 penulis, seniman, jurnalis, juga akademisi.*’
g_:_": Dari sosok kepribadiannya, Sutan Takdir memang memiliki kecerdasan
2.0 & o o : I :
ag2 kepiawaian dalam berdiskusi dan ia mempunyai kepribadian yang sangat menarik.
3 =5 .~» Menurut | Made Mariasa dalam catatan pribadinya, untuk dapat menyelami ruang
£ v ? kehidupan Sutan Takdir, kita dituntut harus siap berhadapan dengan beraneka
;:?_: 3 & ragam macam ’permainan’ sebagai budayawan, Sutan Takdir sangat mengerti
Y0 O
[ = .. . . . . -
T : = tentang dirinya dan siapa lawan bicaranya. Dalam menghadapi lawan bicaranya ia
= i} ﬁ
g ; — banyak menggunakan ’topeng’ kehidupan. Ketika lawan bicaranya seorang
s & -
2 E& ’I: budayawan ia menggunakan ’topeng budayawan’. Ketika lawan bicaranya
= = . . : : .
= & “ ilmuwan ia menggunakan ’topeng ilmuwan’. Ketika lawan bicaranya seorang
g g o politikus ia akan menggunakan ’topeng politikus’. Begitu juga jika lawan
; s =’ bicaranya seorang ekonom, atau bahkan agamawan, ia pun akan menggunakan
€ -] —
3 C SR . . H
g z 5 topeng ekonom atau agamawan dan lain sebagainya. Topeng-topeng tersebut di
=
= j ataslah yang mewarnai kehidupan Sutan Takdir Alisjahbana, sehingga ia selalu
.=¥ J
g g menjadi ‘pemenang’, dan atau untuk dirinya sendiri menjadi sosok yang tidak
‘;._ i pernah mengalah.®® Dari uraian tersebut di atas tampak jelas bahwa Sutan Takdir
= ')
=
> a %swara NR., “STA” dalam: diakses pada 13 Agustus 2017
& = “Ibid.
[' —" 38 Abu Hasan Asy’ari, Manusia Renaissance: Relevansi Pemikiran Sutan Takdir Alisjahba-
= ~ na (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 57
g =
= C
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TLED — Alisjahbana merupakan sosok pribadi yang kuat, terbuka, utuh dan sangat
T o a5 ~

2825 S manusiawi.

5530 <

BB > g Bebas, dinamis, maju, bekerja keras tiada kepalang tanggung dan
= = —

‘ : & 7 bertanggung jawab adalah semboyan yang ia miliki dalam sosok kepribadiannya.
ol — , . - - A
3 © 235 o Orang boleh dan dapat bersetuju maupun menentang pendapat teori-teorinya di
i; = F :ﬁ berbagai bidang ilmu, akan tetapi satu hal agaknya jelas bahwa ia akan selalu siap
;f E menerima Kritik serta selalu bersiaga terangkum dalam suatu alam pikiran yang
[

i spesifik.

f: Dari perjalanan hidupnya, sungguh Sutan Takdir adalah manusia
" 3 independen, manusia dinamis, manusia teguh, manusia telaten dan tak pelak

adalah manusia girang ceria perkasa. la terus bergerak maju tia suka berkompromi
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—5 dan nyaris tak merasa perlu melihat titik henti. Seakan-akan ia ingin mengatasi
S dengan secara kontinu terus menggerakkan pena dan pikiran mau membuktikan
: _": betapa pikirannya tidak pernah loyo.
:1 Di hari-hari tuanya pun, dengan cara yang mengagumkan dia terus
;_ w bersemangat, menulis, berpikir, memberikan berbagai tanggapan sambil
v ? mengembangkan pusat kebudayaan di Toya Bungkah, Bali. Tak ayal lagi
3_ 2 kecintaanya kepada Indonesia, ilmu, dan seni sangatlah luar biasa Hingga
: 3 akhirnya Pada tahun 1994 merupakan detik-detik terakhir perjalanan karir dan
E ﬁj perjuangaan Sutan Takdir, Ibarat pepatah, manusia mati meninggalkan nama,
F: f almarhum Sutan Takdir Alisjahbana yang akrab disebut STA atau Takdir masih
g E tetap dikenang oleh bangsa Indonesia.
: 5 Sebagai pribadi dan perjuangannya. ia meninggalkan warisan sejumlah
7; ::“: karya dan pemikiran, khususnya di bidang bahasa dan sastra (esai, novel, roman
i— ; dan puisi), kebudayaan, filsafat, pendidikan dan ilmu pengetahuan pada
;— 3 umumnya. Dalam usia 86 tahun ia meninggal dunia karena menderita sakit
_f é jantung, pada tanggal 17 Juli 1994 di Jakarta.*°
= »l
c - *Susiana, “Mengenang 100 Tahun Kelahiran Sutan Takdir Alisjahbana” dalam:
3 o diakses pada 5 Agustus 2017
& 3
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B. Pendidikan Sutan Takdir Alisjahbana

Sutan Takdir Alisjahbana terlahir di lingkungan keluarga terdidik, tokoh
yang terkenal sebagai motor penggerak Pujangga Baru ini tidak pernah lepas dari
dunia pendidikan mulai sejak kecil ia sudah mendapatkan pendidikan, diantaranya
Sutan Takdir pada tahun 1915 Sekolah Dasar Belanda di HIS (Holladsch
Inlandsche Scholl) Bengkulu dan lulus pada tahun 1921, Sebelum rampung HIS,
tanpa sepengetahuan ayahnya, Takdir mengikuti ujian masuk sekolah guru
Kweekschool di Bukittinggi dan lulus pada tahun 1925. Dan Baru 3 bulan, Takdir
pindah ke Lahat, Sumatera Selatan. Tak lama, ia dipindahkan lagi ke Kweekschool
Muaraenim. Di situ, Takdir tertarik pergerakan dan membentuk Jong Sumatranen
Bond (JIB) cabang Muaraenim. Pada tahun 1925, Takdir dikirim ke Hogere
Kweekschool (Sekolah Guru Atas) di Bandung dan lulus pada tahun 1928.%

Setelah lulus dari Bandung pada 1928, Takdir menjadi guru di Palembang,
tapi hanya satu setengah tahun. Ketika Pandji Poestaka membuka lowongan
redaktur, Takdir melamar tapi ditolak. la justru diterima di Balai Poestaka sebagai
redaktur di bagian buku Melayu. Pada 1929, ia menerbitkan mingguan Semangat
Moeda. Takdir pindah ke Batavia pada 1930 untuk mengikuti Hoofdacte Cursus
(Kemahiran Bahasa) dan menjadi redaktur Pandji Poestaka, menggantikan
Adinegoro yang hijrah ke Pewarta Deli di Medan. Takdir juga menjadi
koresponden dan kolumnis Pewarta Deli dan Soeara Oemoem.*!

Selanjutnya pada tahun 1937-1942 la kuliah Rechtschogesschool Fakultas
Hukum Universitas Indonesia, Jakarta. Di samping kuliah di fakultas hukum, pada
tahun 1940 sampai 1942 Sutan Takdir kuliah di Letter kundige Fakulteit Fakultas
Satra, Jakarta.** Setelah Indonesia merdeka Sutan Takdir Alisyahbana
berkesempatan memperluas cakrawala intelektual dengan belajar filsafat ke
Jerman, Belanda, Prancis, Amerika Serikat, dan Jepang. Pada 1948 STA pergi ke

Amsterdam untuk menghadiri Kongres Filsafat.*”®

3. Abdul Karim Mashad, Sang Pujangga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), xviv

“swara NR, “STA” dalam: diakses pada 13 Agustus 2017

%25 Abdul Karim Mashad, Sang Pujangga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him.xviv

*Sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana Tentang Nilai, Manusia, Dan
Kebudayaan. Jurnal Filsafat Fak. Filsafat UGM.Vol.21, Nomor 1, April 2011, 6


http://jemaridewa.blogspot.com/
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Dan pada tahun 1945 ketika Jepang sudah menjajah Indonesia ia di tahan
dan di masukkan ke sel Tanah Abang karena ia dianggap berbahaya oleh Jepang.
Di dalam penjara ada kira-kira 10 orang tahanan, dan orang-orang ini penuh
borok. Pendeknya, dalam tempo 3 hari di dalam tahanan, badannya Sutan Takdir
sudah penuh dengan nanah hingga melengket kebajunya. Tempat tidur papan
penuh kutu busuk, dan dari pecahan dinding keluar binatang. Meskipun Sutan
Takdir di penjara yang ditempatinya sangatlah kumuh dan menjijikkan tapi ia
masih tetap menyempatkan dirinya untuk membaca buku, salah satunya yang ia
baca pada waktu di penjara adalah buku filsafat karyanya Immanuel Kant.**

Pada permulaan tahun 1958 Sutan Takdir pergi ke Eropa untuk ikut serta
dalam Congres for Cultural Fredoom di Paris. Selesai dari kongres ia tidak
langsung pulang ke Indonesia, tetapi ia malah menetap di Jerman bersama
keluarganya. Waktu ia tinggal di Jerman Sutan Takdir sering pergi membaca di
perpustakaan Universitas di Bonn dan Koln sambil mengikuti beberapa kuliah
psikologi, filsafat dan antropologi di kedua Universitas tersebut, dan di tempat ini
pula Sutan Takdir mendapat pengetahuan filsafat idealisme Jerman. Dalam tahun
1959, dengan bantuan Rockefeller Foundantion ia mendapat undangan oleh
Center for Advanced Study in the Behavioral Scinences di Stanford, California.
Dan Sutan Takdir sangat berterima kasih kepada Asia Foundation, karena telah
memberi waktu kepadanya setengah tahun lebih lama untuk tinggal di Stanford
Amerika Serikat. Sehingga pada bulan Desember tahun 1960 di Stanford ini pula,
Sutan Takdir dapat menyelesaikan salah satu karya bukunya yang berjudul ”Essay
of a New Anthropololy Values Forces in Personality, Society and Culture”.
Kemudian pada tahun 1988 buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
yang judulnya menjadi Antropologi Baru Nilai-nilai sebagai Integrasi dalam
Pribadi, Masyarakat dan Kebudayaan.*

Selajutnya sebagai berlatar pendidikan guru, Sutan Takdir Alisyahbana
pernah selama setahun menjadi guru HKS di Palembang (1928-1929). Sutan

Takdir Alisyahbana juga menjadi dosen Bahasa Indonesia, Sejarah, dan

**Frans Magnis Suseno, Pijar-pijar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 131
**Sytan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru, viii
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Kebudayaan di Universitas Indonesia mulai tahun 1946 hingga tahun 1948. la
juga menjadi guru besar Bahasa Indonesia, Filsafat Kesusastraan dan Kebudayaan
di Universitas Nasional Jakarta semenjak tahun 1950 sampai tahun 1958. Sutan
Takdir Alisyahbana pernah menjadi guru besar Tata Bahasa Indonesia di
Universitas Andalas Padang (1956-1958), dan Guru Besar serta Ketua
Departemen Studi Melayu Universitas Malaya Kuala Lumpur (1963-1968). Sejak
1968 hingga 1990-an ia menjadi Rektor Universitas Nasional Jakarta. Dari 1970-
1994 ia menjadi Ketua Akademi Jakarta. Sutan Takdir Alisyahbana pernah
menjabat Direktur Balai Seni Toyabungkah, Bali (1973-1994) dan pemimpin
umum majalah llmu dan Budaya (1979-1994). Kemudian ia meraih gelar ‘Mr’
dari Sekolah Tinggi di Jakarta tahun 1942, dan mendapat gelar kehormatan “Dr
Honoris Causa” dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia (FSUI) pada tahun

1979 serta dari Universiti Sains Penang Malaysia pada tahun 1987.4

C. Karya-karya Sutan Takdir Alisjahbana

Adapun karya-karya Sutan Takdir Alisjabana sangatlah banyak, dan sangat
beragam baik dalam bentuk novel, pelajaran tata bahasa, filsafat termasuk filsafat
kebudayaan, beragam presentasi dalam berbagai seminar dan dialog kebudayaan
di dalam dan luar negeri. Lewat pemikirannya di bidang sastra, bahasa, filsafat,
dan kebudayaan yang tersebar dalam berbagai tulisan dan buku, STA tak lelah-
lelahnya memperjuangkan kemajuan Indonesia. Sebagai tokoh besar sastra,
bahasa, kebudayaan, intelektual dan filsafat. Hal ini dilakukan sejak tahun 1929
sampai tahun 1994 ia sebelum ia meninggal lebih dari 40 buku hasil karyanya
yang sudah diterbitkan. Agar memudahkan penulis sehingga nantinya dapat
mengenali dalam memilah antara karyanya yang berupa satra, puisi, pendidikan
dan lain-lain, penulis berusaha seoptimal mungkin memaparkan hasil karya-karya
Sutan Takdir dengan mengelompokkan karyanya ke dalam bagian sastra, bahasa,

puisi, seni, filsafat dan pendidikan, berikut di bawah ini adalah karya-karyanya:

“®gytan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru, 7
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Tahun Judul Jenis

1929 | Tak Putus Dirundung Malang Novel

1932 | Dian Tak Kunjung Padam Novel

1936 | Layar Terkembang Novel

1940 | Anak Perawan di Sarang Penyamun Novel

1971 | Grotta Azzura Novel

1978 | Kalah dan Menang Novel

- Anak yang Bodoh Novel

1941 | Puisi Lama Non-Fiksi

1946 | Puisi Baru Non-Fiksi

1939 | Kebangkitan Puisi Baru Indonesia Non-Fiksi

1977 | Perjuangan Tanggung Jawab dalam Kesusasteraan | Non-Fiksi
Indonesia (Kumpulan Karangan tentang
Kesusastraan)

1978 | Amir Hamzah sebagai Penyair dan Uraian Sajak | Non-Fiksi
Nyanyi Sunyi

1980 | Perempuan di Persimpangan Zaman Seni

1982 | Menuju Seni Lukis Lebih Berisi dan Bertanggung | Seni
Jawab

1983 | Kebangkitan: Suatu Drama Mitos tentang Bangkitnya | Seni
Dunia Baru

1985 | Seni dan Sastra di Tengah Pergolakan Masyarakat | Seni
dan Kebudayaan

1936 | Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia Bahasa

1945 | Kamus Istilah I dan 11 Bahasa

1949 | Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia I dan Il Bahasa

1956 | Sejarah Bahasa Indonesia Bahasa

1957 | Dari Perjuangan dan Pertumbuhan Bahasa Indonesia | Bahasa
(Kumpulan Karangan tentang Bahasa Indonesia)

1962 | The Indonesian Language and Literature Bahasa
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1964 | The Failure Of Modern Linguisitc in The Face of | Bahasa
Linguistics Problems of The Twentieth Century

1967 | The Modernization of Language in Asia Bahasa

1976 | Language Planning for Modernization The Case of | Bahasa
Indonesian and Malaysian

1977 | Dari Perjuangan dan Pertumbuhan Bahasa Indonesia | Bahasa
Sebagai Bahasa Modern

1935 | Tebaran Mega (Kumpulan Sajak) Puisi

1978 | Lagu Pemacu Ombak Puisi

1980 | Perempuan di Persimpangan Zaman Puisi

1987 | Sajak-sajak dan Renungan Puisi

1983 | Kebangkitan: ~ Suatau Drama Mitos tentang | Puisi
Bangkitnya Dunia Baru

1950 | Soal Kebudayaan Indonesia di Tengah-tengah Dunia | Kebudayaan

1957 | Perjuangan  Automoni dan Kedudukan Adat | Kebudayaan
Didalamnya

1961 | Indonesian: Social and Cultural Revolution Kebudayaan

1965 | The Cultural Forces in Asia and International | Kebudayaan
Understanding

1967 | The Cultural Problems of Malaysia in The Context of | Kebudayaan
Southeast Asia

1975 | Perkembangan Sejarah Kebudayaan Dilihat dari | Kebudayaan
Jurusan Nilai-nilai

1983 | Socio-Cultural Creativity: In The Converging and | Kebudayaan
Restructing Process of The New Enginering World

1987 | The Integration of South East and Its Perspective in | Kebudayaan
The Future

1989 | The Concept of Culture and Civilization: Problems of | Kebudayaan

National Identity and The Emerging World in
Antropology and Sociology
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1945 | Pembimbing ke Filsafat Filsafat

1956 | Krisis Akhlak Pemuda Indonesia Filsafat

1966 | Essay of New Antropology: Values as Integrating Filsafat

1982 | Kelakuan Manusia Filsafat

1983 | Dasar-dasar Krisis Alam Semesta dan Tanggung | Filsafat
Jawab Kita

1986 | Forces in Personality: Society and Culture Filsafat

1996 | Antropologi Baru: Nilai-nilai sebagai tenaga integrasi | Data primer
dalam pribadi, masyarakat dan kebudayaan

1984 | Harold H. Titus, dkk, terj oleh: Prof. Dr. H. | Data sekuder
Muhammad Rasjidi, Persoalan-persoalan Filsafat

2006 | Rusli Amin, Kiat-kiat Sukses: Sebuah Pendekatan | Data sekuder
Qurani Untuk Membangun Kualitas Diri dan
Kehidupan, Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2006;

2014 | Didi Suhendi, “Citra Perempuan Rasional dan | Data sekuder
Emosional dalam Layar Terkembang Karya Sutan
Takdir Alisjahbana: Analisis Kritik Sastra Feminis.”

Artikel Ilmiah. Palembang: Universitas Sriwijaya,
2014;

2011 | Rahman, “Analisis Perwatakan Tokoh Utama dalam | Data sekuder
Novel Layar Terkembang Karya Sutan Takdir
Alisjahbana.” Skripsi. Malang: UMM, 2011

2011 | Aprianus Salam, “Relevansi S.T. Alisjahbana: | Data sekuder
Memperjuangkan Nilai, Menaklukan Sejarah.”

Artikel llmiah. Yogyakarta: UGM, 2011

Selain itu, STA juga memiliki karya lain berupa buku dimana ia bertindak

sebagai editor, dan beberapa buku terjemahan, di antaranya adalah:

1. Kreativitas (kumpulan esai, tahun 1984),

2. Dasar-Dasar Kritis Semesta dan Tanggung Jawab Kita (kumpulan esai, tahun

1984),
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4. Nikudan Korban Manusia (karya Tadayoshi Sakurai; terjemahan bersama
Soebadio Sastrosatomo, 1944).
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pada 1979 dan University Sains Penang (Malaysia),
3. Bintang Jasa The Order of The Sacred Treasure, Gold and Silver Star karena
dianggap telah banyak berjasa dalam meningkatkan hubungan persahabatan

Indonesia-Jepang. Kaisar Hirohito lewat Dubes Jepang untuk Indonesia,

3 uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo

Sumio Edamura, menganugerahkan sebuah bintang jasa Kekaisaran Jepang
kepada Prof. Dr. Sutan Takdir Alisjahbana pada 10 Desember 1987.%
D. Latar Belakang Pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana
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Pemikiran kecendikiawanan Indonesia banyak dipengaruhi oleh
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pemikiran-pemiriran yang ada di Barat termasuk STA. Menurut Sumasno Hadi,

pemikiran STA yang berakar dalam paham humanisme yang berkembang di
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Eropa sejak Renaissance hingga bangkitnya Neopositivisme. Humanismenya ini

undodo ynjusa wojop il sng

di bangun berdasarkan tiga narasi besar: pertama, pembebasan manusia dari
belenggu mitologi dan agama, suatu pemikiran yang memuncak dengan
berkembangnya rasionalisme Rene Descartes dan empirisme John Locke, yang

dipadu oleh Immanuel Kant dalam idealismenya. Kedua, kebertujuan Geist

1odo) uo

(spirit) yang dijumpai dalam idealisme Hegel dan kaum romantic, seperti Fichte
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dan Schelling. Ketiga, hermeneutika makna yang diajukan oleh penganjur paham
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historisisme seperti Wilhem Dilthey. Semua itu melahirkan humanisme secular

dan fundamentalisme rasional. Tiga narasi ini menggantikan narasi besar

A uospnued uo

sebelumnya ketika manusia terikat pada mitologi dan agama.*®
Pandangan STA tentang filsafat sebagai sintesis ilmu-ilmu dipengaruhi

oleh neo-positivisme dan berakar pada empirisme Locke, positivisme Comte dan
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*Sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana Tentang Nilai, Manusia, Dan
Kebudayaan. Jurnal Filsafat Fak. Filsafat UGM.Vol.21, Nomor 1, April 2011, 11
48 .
Ibid., 11
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55 = Mill, serta menggabungkannya dengan idealisme Hegel. Menurut STA filsafat
@ _: ) i dapat menjadi jalan keluar manusia atas kemajuan mereka sendiri dengan dasar
==3 U

BB 5 & kebenaran. Kebenaran dalam arti yang sedalam-dalamnya ialah tujuan yang
= = —

‘ : & g ftertinggi dan yang satu-satunya.*

ol — , . . . - . - -

3 °es3 g Uraian diatas tanpak sekali bahwa pemikiran dan ide-ide yang dituangkan
g SE8ad :-ﬁ oleh STA tentang kebudayaan, kemanusiaan, bahasa, dan sastra serta pemikiran
;i;x E filsafatnya dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran Barat terutama Eropa, hal
(= =

B3EC berbanding lurus dengan latar belakang pendidikannya.

f_j E. Pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana Secara Umum

“ 3 Sutan Takdir Alisjahbana merupakan salah seorang dari beberapa pemikir

Indonesia yang cukup terkemuka. Dia cukup besar kontribusinya terhadap

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue
|50 JagUUNS uDXiNgaAusLl Op uoywnuoauaw oduny i spng oAaoy yrunes noyo uop uoibogas dunbBusw Buouong *|
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5
g7 kemajuan bangsa Indonesia. Salah satunya mengembangkan bahasa Indonesia,
i sastra dan budaya. Menurut pemahamannya kata “budaya” dibentuk dari kata
_": ‘budi’ dan ‘daya’. Kata-kata ‘budi’ berarti pikiran, kesadaran disebabkan
E_-: seseorang berpikir, sedangkan Kkata ‘daya’ artinya ialah kekuatan untuk
g .~» Mmenghasilkan atau mencapai sesuatu. Jadi kata budaya atau kebudayaan bisa
v ? diartikan pula sebagai sebuah kemampuan menggunakan pikiran untuk
3 & menghasilkan atau menjelmakan nilai-nilai yang baik yang dapat memajukan
=] O
- 5 kehidupan.”
o )
; c Menurutnya kemajuan kebudayaan bangsa Indonesia di masa depan,
& 0
‘3 ; masyarakat Indonesia mulai saat ini harus diperbaiki paradigma berpikirnya
g E dengan membuang keyakinan yang masih menganggap tradisi adalah sebuah hal
: o vyang suci dan harus dijaga tanpa ada pertimbangan untuk merubahnya. Maka
s = tidak salah bangsa Indonesia terlebih dahulu belajar kepada Negara lain yang
E— ;3 sudah mengalami kemajuan, seperti Barat terutama kebudayaan Eropa. la
> - I . . .
) - berkeinginan masyarakat Indonesia merebut ilmu pengetahuan, kemajuan
g ekonomi dan teknologi yang bersifat rasional dalam waktu yang secepat-
c 0 51
= ., cepatnya.
S =
> a * Ibid., 11
= o *%s. Abdul karim Mashad (penyunting), Sang Pujangga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
€ —2006), 80.
3 o - diakses24 April 2019
g =
= C
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Melihat pemikiran kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana di atas, tampak
sekali dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang pernah ditempuhnya. STA
berkeyakinan bahwa dalam kebudayaan Indonesia harus memasukkan unsur-
unsur Barat, yaitu unsur-unsur masyarakat yang dinamis. Karena menurutnya
bangsa Indonesia bukan hal yang baru mengambil kebudayaan dari luar,
sebelumnya sudah menjalankan kebudayaan Hindu dan kebudayaan Arab.
Begitulah pemikiran STA tentang bagaimana seharusnya kebudayaan Indonesia,
menjadi bangsa yang dinamis, bangsa yang maju, dan bangsa yang dapat bersaing
dengan Negara-negara lain.
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Selain pemikkirannya tentang kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana juga
disebut sebagai seorang tokoh sastrawan yang terkenal dengan menulis novel
Layar Terkembang dan memimpin Pujangga Baru. Selain itu, ia juga
berkontribusi dan memberi sumbangan penting di bidang pendidikan, filsafat, dan
sosiologi, yang memengaruhi kebudayaan dan kehidupan berbangsa.>
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23 Dalam novel STA banyak menghadirkan berbagai gambaran kehidupan
manusia, seperti dalam Novel Layar Terkembang menceeritakan tentang
kehidupan dua wanita bersaudara dengan perbedaan karakter dan Kkisah
percintaannya. Novel ini sarat dengan nilai-nilai pendidikan, terutama pendidikan
karakter wanita Indonesia yang menampilkan sosok wanita yang tidak hanya
ceerdas, tetapi juga pandai menempatkan diri dan aktif dalam berbagai
organisasi.>
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Pemikiran STA dalam novel di atas tanpak begitu modern untuk
mengangkat derajat kaum wanita Indonesia, karena wanita pada masa itu
dianggap lemah. Pemikiran dalam novel ini seperti bertentangan dengan
pemahaman lama di Indonesia yang menganggap bahwa wanita tidak perlu
memiliki pendidikan yang tinggi karena pada akhirnya hanya akan menjadi istri
bagi suaminya, mengurusi anak-anaknya dan melakukan pekerjaan rumah tangga.
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Kemudian Sutan Takdir Alisjahbana juga mencatat nama dalam sejarah
perkembangan bahasa Indonesia. Menurut Kasno Atmo Sukarto, jika mengacu
pada sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 pada butir ketiga berbunyi
“Kami putera dan puteri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa

Byl
|50 JagUUNS uDyingadusal op uoywnuoauaw oduny

oL o
_.'1 ,_I:::':'-_ FI,_IE:J "WCIOOD

Indonesia” Artinya bahasa Indonesia mempunyai cakupan yang luas untuk

> Website Kemdikbud, memeriksa kembali pemikiran-pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana.
. Diakses 24 april 2019
>* Lizawati, pendidikan Karakter Tokoh Wanita dalam Novel Layar Terkembang Karya Sutan
Takdir Alisjahbana. (Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 5, No. 1, Juni 2016), 188.
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mempersatukan bangsa Indonesia yang beragam suku, agama, dan bahasa.>
Pendapat STA tersebut diatas membuktikan bahwa bahasa Indonesia telah
diikrarkan melalui sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 itu
menunjukkan bahasa persatuan adalah bahasa Indonesia. Hal itu membuktikan
bahwa bangsa Indonesia tidak lagi menggunakan bahasa belanda sebagai bahasa
persatuan. Penggunaan bahasa Indonesia sebaga bahasa pemersatu itu dianggap
oleh orang belanda memusuhi bahsa belanda.™

Argumentasi diatas tanpak pemikiran STA behsa bahasa Indonesia sebagai
alat penghubung antar warga, antar daerah, dan antar budaya bahwa bahasa
Indonesia dapat menyatukan hubungan antar warga dan anatar daerah melalui
bahsa indonesai sebagai medianya, sebagai pengungkap rasa antar sesama di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Selanjutnya selain dari bahasa, STA juga berkontribusi dan memberi
sumbagan penting dibidang pendidikan, filsafat, dan sosiologi, yang memengaruhi
kebudayaan dan kehidupan berbangsa. Menurut STA filsafat menjadi jalan keluar
manusia atas kemajuan mereka sendiri dengan dasar kebenaran. Kebenaran dalam
arti yang sedalam-dalamnya ialah tujuan yang tertinggi dan yang satu-satunya.*®
Pandangan STA tentang filsafat sebagai sintesis IImu-ilmu dipengaruhi oleh Neo-
positivisme dan berakar pada empirisme Locke, positivisme Comte dan Mill, serta
menggabungkannya dengan idealisme Hegel.*’

Kenyataan menurut STA, adalah hasil dari akal budi dan sekaligus
merupakan gerakan dari nilai-nilai. Karena bidang ini tidak memperoleh perhatian
dari aliran-aliran antropologi dan sosiologi yang berkembang dalam tradisi Neo-
positivisme, sedangkan ide dan nilai merupakan hal yang penting dalam
kebudayaan, maka narasi besar kedua tentang “kebertujuan spirit atau Geist dalam
gerak majunya kedepan. Hal itu yang ditekankannya, STA selalu penuh ide,
rencana baru, dinamika, dan inisiatif. la akrab dengan seluruh sejarah filsafat,
mulai dari filsafat yunani tetapi pandangannya terutama terbentuk oleh
pergaulannya dengan filsafat modern dan filsafat nilai dari bagian pertama abad
ke-20.%

>* Kasno Atmo Sukarto, Revitalisasi Sutan Takdir Alisjahbana dalam perjuangan dan
pertumbuhan bahasa Indonesia: suatu analisis isi. (jurnal pujangga Vol. 2, nomor 2, Desember
2016), 55.

> Ibid, 60.

*® Sumasno Hadi, pemikiran sutan takdir alisjahbana tentang nilai, manusia, dan
kebudayaan. (Jurnal filsafat Fak. Filsafat UGM. Vol. 21, Nomor 1, April 2011), 12.

>% Frans Magnis Suseno, pijar-pijar filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 132-133
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gaimana yang terjadi di Barat, untuk terbangun sebuah peradaban

Pemikiran-pemikiran STA diatas merupakan ide-ide pembaharuan bagi
yarakat yang berpendidikan dan berkebudayaan.

pan masyarakat Indonesia. Menurutnya masyarakat Indonesia harus
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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BAB Il
KONSEP MANUSIA

Dalam bab ini akan menguraikan berbagai aspek tentang manusia,
diantaranya tentang pengertian manusia, manusia perspektif Islam, defenisi
manusia menurut pada ahli yang dilihat secara komprehensif dan universal. Hal
ini penting dilakukan untuk bisa melihat dan membandingkan secara khusus dan
umum perbedaan dan kesamaan konsep manusia dalam pandagan tokoh-tokoh
dengan konsep manusia menurut pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana. Adapun

yang pertama perlu diuraikan antara lain.

A. Pengertian Manusia Secara Umum

Berbicara tentang manusia tentu selalu menarik dan mengelitik para
akademisi dan para ahli. Karena selalu menarik, maka masalahnya tidak pernah
selesai dalam artian tuntas. Manusia merupakan makhluk yang paling
menakjubkan, makhluk yang unik multi dimensional, serba meliputi, sangat
terbuka, dan mempunyai potensi yang lebih dari pada makhluk lainnya.

Menurut Murtadlo Munthahari, bahwa manusia adalah makhluk serba
dimensi.”. Hal ini dapat dilihat dari dimensi pertama, secara fisik manusia hampir
sama dengan hewan yang membutuhkan makan, minum, istirahat dan menikah
supaya ia dapat tumbuh dan berkembang. Dimensi kedua, manusia memiliki
sejumlah emosi yang bersifat etis, yaitu ingin memperoleh keuntungan dan
menghindari Kkerugian. Dimensi ketiga, manusia memiliki perhatian terhadap
keindahan. Dimensi keempat, manusia memiliki dorongan untuk menyembah
Tuhan. Dimensi kelima, manusia memiliki kemampuan dan kekuatan yang
berlipat ganda, karena ia dikarunia akal, pikiran dan kehendak bebas, sehingga ia
mampu menahan hawa nafsu dan menciptakan keseimbangan dalam hidupnya.

Dimensi keenam, manusia mampu mengenal dirinya.®

**Muthahhari, Murtadha, Perspetif Tentang Manusia dan Agama. (Mizan, Bandung, 1992),
125
%0 Assegaf, Abd.Rachman, Studi Islam Kontekstual. (Gama Media, Yokyakarta, 2005), 57.

34



o

112 3yoH

LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
P

AOH

dynbusg g
~—y

oAUy uodynBuad o

GuluEd ey Jnun C

il

DUYINS NIN AW DL

wor

4
e

‘Buopup-Buopun iBunpugg oy

g
9
a
- |
e ]
3
.
g
|
Q
3
-
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1

a
Q
-JI
1
a
0

A unBupuaday uoybnisw jo
puad uc

D B

DILNS NI I
oy uospnuad ‘uoiyausd ‘uoy

ts[Tlaly

LUNJUOIuUSl OauUDy U SHpng DAIDY

LU OF OYIne Wi W2l odun) undodo ynjusa wojop il sng oAoy yrunas nojo uop uninbogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7
1|50 JACWINS UDHNgaALSW Op UDy

e uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd ‘yomu) od

oGS J:::"I:::!’J!_ NCC
WD UIPRNIDS DUYDUL UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 81D1S

i
bt

O DSIO0LL N

35

Kemudian pembahasan pengertian manusia sebenarnya telah lama
berlangsung, namun sampai sekarang pun tidak ada satu kesatuan dan
kesepakatan pandangan berbagai teori dan aliran pemikiran mengenai manusia ini
sendiri.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kata manusia hanya
diartikan sebagai “makhluk Tuhan yang paling sempurna yang mempunyai akal
dan budi.®* Selanjutnya dalam kamus bahasa Indonesia yang lain menurut Usman
A. Hakim, “Manusia” diartikan sebagai makhluk yang berakal, berbudi (mampu
menguasai makhluk lain) insane, orang. Menurut pengertian ini maka dapat
dikatakan bahwa Manusia adalah makhluk Tuhan yang diberi potensi akal dan
budi, nalar dan moral untuk dapat menguasai makhluk lainnya demi kemakmuran
dan kemaslahatannya.®

Sedangkan menurut Abdullah bin Nuh, Kamus Indonesia Arab, dalam
bahasa Arab, kata ‘manusia’ ini bersepadan dengan kata-kata nés, basyar, insan,
mar’u, ins dan lain-lain. Meskipun bersinonim, namun katakata tersebut memiliki
perbedaan dalam hal makna spesifiknya. Kata nas misalnya lebih merujuk pada
makna manusia sebagai makhluk sosial. Sedangkan kata basyar lebih menunjuk
pada makna manusia sebagai makhluk biologis.®®

Kemudian dalam istilah Yunani anthropos pada umumnya diartikan
sebagai manusia. Tetapi Secara bahasa, manusia berasal dari kata “manu”
(Sansekerta), “mens” (Latin), yang berarti berpikir, berakal budi atau makhluk
yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain). Sedangkan secara istilah
manusia dapat diartikan sebuah konsep atau sebuah fakta, sebuah gagasan atau
realitas, sebuah kelompok (genus) atau seorang individu. Dalam hubungannya
dengan lingkungan, manusia merupakan suatu oganisme hidup (living organism).
Terbentuknya pribadi seseorang dipengaruhi oleh lingkungan bahkan secara

ekstrim dapat dikatakan, setiap orang berasal dari satu lingkungan, baik

®1peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, edisi |,
(Jakarta: Modern English Press, 1991), 934

%2|shak Hariyanto, Pandangan Al-Qur’an Tentang Manusia. Jurnal Komunike, Volume 7,
No. 2, Desember 2015, 39

®bid, 40
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505 = lingkungan vertikal (genetika, tradisi), horizontal (geografik, fisik, sosial),
2@ 25 = maupun kesejarahan.®
5530 <
B8 > g Kadang kala studi tentang manusia ini tidak utuh karena sudut pandangnya
o3 = '—I
&2 55 = memang berbeda-beda. Antropologi fisik, misalnya, memandang manusia dari
za9c
a2 5 segi fisik-material semata, yang memandang manusia dari sisi hakekatnya
o
@ ;ﬁ berusaha dikuak oleh filsafat manusia. Sepertinya, manusia sendiri tak henti-
E hentinya memikirkan dirinya sendiri dan mencari jawab akan apa, dari mana, mau

kemana manusia itu.®> Manusia merupakan istilah dalam bahasa indonesia. Dalam

bahasa inggris, kata manusia disepadankan dengan kata man dan human; dalam

AunbDugusdsy uoyibnisw yo
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bahasa arab istilah manusia secara sederhana disepadankan dengan kata basyar

insan, dan nas. Dalam konteks bahasa indonesia, manusia diartikan sebagai

D, D
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5
g7 makhluk yang berakal budi atau mampu mengusai makhluk lain.
ze
v F B. Manusia Perspektif Islam
£8
07 Berbicara mengenai manusia dalam pangdangan Islam berarti berbicara
i = tentang dari apa, untuk apa manusia diciptakan dan apa tanggung jawabnya. Pada
=5 N . . .
5 a dasarnya manusia dalam perjalanan hidupnya, mengemban amanah atau tugas-
”__ ® tugas kewajiban dan tanggungjawab yang dibebankan oleh Allah swt kepada
i % manusia agar dipenuhi, dijaga dan di pelihara dengan sebaik-baiknya.
F :—E Dalam Islam manusia adalah mahluk yang mulia, dan sempurna di
tg S bandingkan mahluk ciptaan Allah lainnya, ini disebabkan manusia diberi
: 1 kelebihan berupa akal untuk berpikir, sehingga dengan akal tersebut bisa
B = membedakan mana yang hak mana yang batil, selain dari itu manusia juga
s . diberikan Allah berupa Nafsu. Namun apabila mereka tidak bisa memanfa’atkan
o Lo
3 = kelebihan tersebut dengan sebaikbaiknya, maka mereka akan menjadi mahluk
=) 2 yang paling hina, bahkan lebih hina dari pada binatang.
; = Kemudian umat Islam juga menyakini sejak awal penciptaan manusia,
e Q . . .
g — sebenarnya sudah menjadi perdebatan makhluk Allah yang lainnya, yakni
E ~" malaikat yang sebagaimana Allah firmankan dalam Surat Al-Bagarah ayat 30.
2 =
3 o $http://kumpulanilmukesahatan. blogspot.com/2015/05/pengertian-manusia-menurut-
5 C. kamus-besar.html
c —" Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu Upaya memahami Manusia dalam
= ~ alQur’an, (Sleman, deepublish, 2012), 1
g =
= C
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Artinya:Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui*.®®

Maksud dari arti ayat diatas menunjukkan malaikat sangat pesimis ketika
Allah hendak menciptakan manusia untuk dijadikan khalifah di muka bumi,
karena manusia hanya banyak berbuat kerusakan dan pertumpahan darah.
Kemudian malaikat merasa dirinya sebagai makhluk yang terbaik yang diciptakan
Allah yang selalu bertasbih memuji keagungan Allah. Maka dengan penuh
optimis Allah menjawab bahwa dirinya lebih mengetahui tentang segala sesuatu
yang tidak makhluknya ketahui.

Menurut Mahyuddin, manusia dalam pandangan Islam dapat dijelaskan dari
beberapa dimensi sebagai berikut. Pertama, manusia adalah makhluk yang paling
baik. Manusia adalah ciptaan Allah SWT yang baik (indah, the best) bentuk
kejadiannya di antara makhluk-makhluk yang ada di alam semesta ini sehingga
dijuluki sebagai insan ahsani tagwiim dan tetapi bisa pula jatuh kepada asfala
saafiliin. Ahsani tagwiim dalam pengertian bahwa manusia memiliki derajat yang
lebih tinggi secara jasmani dan rohani biladi banding dengan makhluk lainnya.®’

Dalam pandangan Moenadi dalam bukunya yang berjudul, Pengembangan
Daya Bakat Kemampuan Manusia. Mengatakan manusia tidak terdiri dari unsur

jasadiyah, tetapi hal yang lebih penting lagi dari jasadiyah adalah keberadaan

®®Al-Bagarah ayat 30
"Dinasril Amir, Konsep Manusia Dalam Sistem Pendidikan Islam. (Jurnal Al-Ta’lim, Jilid
1, Nomor 3 November 2012), 190.
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unsur daya potensi ketenagaan di dalam diri yang menggerakkan dan
mengaktifkan jasadiyah, Ketenangan inilah yang harusnya menjadi pusat
perhatian manusia, karena tidak ada artinya bila hanya sepihak jasadiyah yang
diperhatikan, sementara beberapa unsur di dalam diri yang sifatnya katenangan
diabaikan salingberbenturan.®®

Selajutnya ia memaparkan Unsur-unsur itu merupakan penentu setimbang
tidaknya pertumbuhan unsur daya-potensi ketenagaan di dalam diri manusia.
Sedangkan yang dimaksud unsur-unsur ketenagaan di dalam diri itu adalah: unsur
ruh, unsur rasa unsur hati, unsur akal dan yang terakhir unsur nafsu.®®

Penciptaan manusia terdiri dari bentuk jasmani yang bersifat kongkrit, juga
disertai pemberian sebagian Ruh ciptaan Allah swt yang bersifat abstrak. Manusia
dicirikan oleh sebuah intelegensi sentral atau total bukan sekedar parsial atau
pinggiran. Manusia dicirikan oleh kemampuan mengasihi dan ketulusan, bukan
sekedar refles-refleks egoistis. Sedangkan, binatang, tidak mengetahui apa-apa
diluar dunia inderawi, meskipun barangkali memiliki kepekaan tentang yang
sacral.”

Dalam pandangan Islam bahwa manusia dapat terdiri dari dua unsur yaitu
ruh (jiwa) dan jasad (jasmani). Dimensi rohani (spiritual keagamaanl) adalah
pokok dan sentral dari kehidupan manusia. Menurut Alquran setelah proses dari
bentuk fisik kejadian manusia lengkap, kemudian Allah meniupkan ruh-Nya
sebagai tanda kesempurnaan kejadian manusia.

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Hijir ayat 28-29:

> P f - - I Tt

i ol 20 s Gy KA 73685
{@jf - i‘s"’}f. 2 i };,/.«‘ @ A5
L Gt d 19229 (279, (4 42 SR 9 54y g -’l—’

%83iti Saudah dan Nusyirwan, Konsep Manusia Sempurna. Jurnal Filsafat, Jilid 37, Nomor
2. Agustus 2004, 186

%9Sitj Saudah dan Nusyirwan, Konsep Manusia Sempurna, 186

"®Ahmad Norma, Hakikat Manusi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 85.
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%Th & = Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
d2%gag5 "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat
r_:_:: {._‘ [} o . - - . .
A kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
aB3%as Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
33> = — . .
22585 3 meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu
? x; j:: - kepadanya dengan bersujud.
%;: E =S Inti dan maksud dari ayat ini menjelaskan tentang proses penciptaan
§2~0l T : : : : - -
lj o7 = manusia serta keterkaitan antara ruh dan jasad itu sendiri yang saling
9 ~898 o :
85 rﬂ _L“ membutuhkan. Menurut Al-Kindi, jiwa itu berhubungan dengan Tuhan seperti
= v
2 =‘1 hubungan cahaya dengan matahari.”* Selanjutnya menurut al-Ghazali dalam
s el N " - -a " " -y = - e
959 Ihyaa™ 'Uluumiddiin jiwa itu adalah hakikat hakiki manusia, karena jiwalah yang

patuh atau durhaka kepada Allah. Jiwa sebagai hakikat manusia memiliki daya
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i S, _": dan potensi dalam kehidupannya, seperti daya takwa, cipta, rasa, karya, dan
g8 karsa."
:_f’j Sedangkan dimensi jasmani diakui Islam eksistensinya karena jiwa
;_;3 _T_r: dibutuhkan badan agar dapat melaksanakan fungsi-fungsi dan tugasnya. Tanpa
3% .. . . .
9TE bantuan badan jiwa tidak akan dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya seperti
] =] LA
8 B o berpikir, merasa, dan bertindak. Pada hakikatnya dalam kehidupan di dunia ini
J; 5_5 1 bukan badan yang butuh kepada jiwa, akan tetapi jiwalah yang amat
3 ? % membutuhkan badan. Buktinya hewan dapat hidup tanpa jiwa (akal). Oleh karena
"j “% o jiwa amat membutuhkan badan, maka kualitas jasmani manusia harus
"_'j E £ ditumbuhkembangkan dengan seoptimal mungkin dalamhidupnya agar dia
5 5 2 berdaya guna dan berhasil guna bagi kehidupan rohani manusia. Dimensi jasmani
s 8 % . _ _
,_E ! *; melukiskan konsep manusia sebagai sosok al-basyar.”
g : I Pejelasan diatas menunjukkan perlu kiranya manusia itu mengenali hakekat
g 2 c . .. . .
2 & ;: dirinya sendiri, agar akal yang digunakannya untuk menguasai alam raya yang
j_ = maha luas dikendalikan oleh rasa keimanan, sehingga mampu mengenali maha
= — . : : .
N = kuasanya Allah dalam mencipta dan mengendalikan kehidupan ciptaan-Nya.
2 a
= %
S =
:f. Q "'Dinasril Amir, Konsep Manusia Dalam Sistem Pendidikan Islam. Jurnal Al-Ta lim, Jilid
& ©. 1, Nomor 3 November 2012, 192
€ = "Ibid, 192
2 o) lbid, 191
g =
= C
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Dalam memahami ayat-ayat Allah serta kesadaran akan hakekat dirinya, manusia
menjadi mampu memberi arti dan makna hidupnya.

Mengenai potensi yang dimiliki oleh manusia, al-Qur’an telah mensinyalir
dengan dua kata kunci yang dapat dijadikan untuk memahami manusia secara
komprehensif. Kedua kata kunci tersebut al-Insan, Al-Basyar.”

Selajutnya dua kata kunci di atas dalam al-quran manusia dipanggil dengan
beberapa istilah. Menurut Burlinan Abdullah mengatakan bahwa Al-Qur'an
memperkenalkan tiga istillah kunci (key term) yang digunakan untuk
menunjukkan arti pokok manusia, yaitu al-insan, basyar dan Bani Adam.”
Kemudian lebih didetail lagi oleh Desmita dan juga terdapat dalam Atika Nur
Almira dkk, dalam agama Islam ada enam peran yang merupakan hakikat
diciptakannya manusia oleh Allah SWT."®
1. Sebagai Hamba Allah

Hakikat manusia yang utama dalam Islam adalah sebagai hamba Allah. Jadi
sebagai seorang hamba, maka manusia wajib mengabdikan diri kepada yang
menciptakannya.

Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surat Adz Dzariyat Ayat 56

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”’

Kemudian dilanjutkan dengan firman Allah SWT dalam al-quran surat al-

bayyinah ayat 5:

"Abdul Khobir, Hakikat manusia Implikasinya dalam Proses Pendidikan (Tinjauan Filsafat
Pendidikan Islam). (Jurnal Forum Tarbiyah, Vol. 8, No. 1, Juni 2010), 6.

"Abdullah, Burlinan, 2000. Ragam Perilaku Manusia Menurut Al-Qur’an. (PT Kuala Musi
Raharja, Palembang, 2000), 15.

"®sijti Khasinah, Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam dan Barat. Jurnal Iimiah
DIDAKTIKA, VOL. XIII, NO. 2, Februari 2013. HIm. 298/ Atika Nur Almira dkk. Makalah
https://www.slideshare.net/KrisWidyoFebyanti/makalah-konsep-manusia-menurut-islam  diakses
27 Sepetember 2018.

"Surat, Adz Dzariyat Ayat 56 (Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama
Republik Indonesia. 2008.


https://www.slideshare.net/KrisWidyoFebyanti/makalah-konsep-manusia-menurut-islam%20diakses%2027%20Sepetember%202018
https://www.slideshare.net/KrisWidyoFebyanti/makalah-konsep-manusia-menurut-islam%20diakses%2027%20Sepetember%202018
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2. Manusia sebagai al-Nas

Dalam al-qur’an manusia juga disebutkan dengan kata al-nas. Kata al-nas
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Cao2 ¢ . . . .
S g8 :‘; Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
= dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
-3 ;[—C - agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
r_r; 8@ menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”
£

dalam al-qur’an cenderung mengacu pada hakikat manusia dalam hubungan
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dengan manusia lainnya atau dalam masyarakat. Manusia sebagaimana yang
disebutkan dalam ilmu pengetahuan, adalah makhluk sosial yang tidak dapat
hidup tanpa keberadaan manusia lainnya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan
dalam firman Allah SWT.
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.”
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Dalam surat dan ayat yang lain Allah sebutkan juga tentang manusia yang

DUDLUL UDUNS JO AJSISAIUN DILUDIS| 81D

.~ berhubungan dengan kata al-nas.

®Surat, al-bayyinah ayat 5 (Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama Republik
Indonesia. 2008.

"Syrat, An-Nisa’ ayat 1 (Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama Republik
Indonesia. 2008.
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.*°
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Selajutnya menurut M. Quraish Shihab, dalam Wawasan AlQur’an Tafsir
Maudu’i atas Berbagai Persoalan Umat, bahwa Kata al-Nas dinyatakan dalam al-
Qur’an sebanyak 240 kali dalam 53 surat. Kata al-nas menunjukkan pada
eksistensi manusia sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial, secara
keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya, atau suatu
keterangan yang jelas menunjuk kepada jenis keturunan nabi Adam.®

Dalam buku al-Mu’jam al-Mufahras 1i Alfazh karya Muhammad Fu’ad
‘Abdul Baqi mengatakan, Manusia dalam pengertian AnNas ini banyak juga
dijelaskan dalam Al-Qur’an, diantaranya dalam surah al- Maidah, ayat 2. Ayat ini
menjelaskan bahwa penciptaan manusia menjadi berbagai suku dan bangsa
bertujuan untuk bergaul dan berhubungan antar sesamanya (ta’aruf ). Kemudian
surat al-hujurat: 13, al-Maidah :3, al-Ashr: 3, al-imran: 112.%

3. Manusia Sebagai Khalifah Allah
Sebagaimana yang disebutkan dalam surat Adz Dzariyat Ayat 56, tujuan

penciptaan manusia pada hakikatnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai

|50 JagLUNS UDXNgaAuell Op uoywnuoauaw oduny i spng odaoy yrunes noio uop uoibogas dunbusw Buomong °|

khalifah atau pemimpin di muka bumi.
Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surat Shaad ayat 26:

8gyrat, Al-Hujarat ayat 13 (Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama Republik
Indonesia. 2008.

81 |shak Hariyanto, Pandangan Al-Qur’an Tentang Manusia. Jurnal Komunike, Volume 7,
No. 2, Desember 2015, 43

#lbid, 44
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d| muka bum|, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan.®

Inti ayat diatas menunjukkan manusia sebagai khalifah di muka bumi, maka
masing-masing setiap manusia akan diminta pertanggung jawabannya dihadap
yang penciptannya.

4. Manusia sebagai Bani Adam

Manusia disebut sebagai bani Adam atau keturuan Adam agar tidak terjadi
kesalahpaman bahwa manusia hasil evolusi keras sebagaimana yang disebutkan
oleh Charles Darwin. Islam memandang manusia sebagai bani Adam atau
keturuan Adam yang diyakini sebagai manusia pertama di muka bumi.

Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surat Al- Araf ayat 26-27:

= -
Sy -': Y N S v A ;’/ ".. L s R
U“L.Jf_, )9 ﬂ:’ﬁﬂgs_)‘_,:LUU' - ‘J& ,r.': "tﬁ‘.‘\'.’.
A . 9’}“’/ , / “: e - f-' /l;..u »
Jf aU.S ..__..._;\ uﬁ\i,l_lj.:i}ﬁa- b (‘_;_,nﬂ\

Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
mudah-mudahan mereka selalu ingat

5. Manusia Sebagai Al-Insan
Dalam al-quran manusia tidak saja disebut sebagai al-nas, tetapi ada juga

disebut sebagai Al-Insan merujuk pada kemampuan manusia dalam menguasi

83urat, Shaad ayat 26 (Al-Qur'an dan terjemahannya, Departemen Agama Republik
Indonesia. 2008.


http://www.quran30.net/2012/08/surat-shaad-ayat-1-88.html
http://www.quran30.net/2012/08/surat-shaad-ayat-1-88.html
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ilmu dan pengetahuan serta kemampuan untuk berbicara dan melakukan hal

lainnya. sebagaimana disebutkan dalam surat hud berikut ini:

srt GA L s g TR 1
eye ,uu@ip}g_," 335G iy Tlasl o)

“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa
lagi tidak berterima kasih ”.

Inti surat ini dalam tafsir Jalalayn mengatakan, (Dan jika Kami rasakan
kepada manusia) yang kafir (suatu rahmat dari Kami) yaitu berupa kekayaan dan
kesehatan (kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya pastilah dia menjadi
putus asa) merasa putus asa dari rahmat Allah (lagi tidak berterima kasih) sangat
mengingkari-Nya. Kemudian menurut Quraish Shihab berpendapat bahwa
Sesungguhnya di antara watak manusia adalah bahwa ia selalu dikuasai oleh
keadaan yang sedang terjadi pada dirinya. Bilamana mereka Kami berikan
sebagian nikmat--karena rahmat Kami--seperti nikmat kesehatan dan keluasan
rezeki, kemudian Kami cabut nikmat-nikmat itu sesuai kebijakan Kami, serta
merta mereka merasa sangat putus asa untuk mendapatkan nikmat-nikmat itu
kembali dan, dalam waktu yang sama, mereka tidak bersyukur atas nikmat-nikmat
lain yang masih mereka rasakan*

Selajutnya menurut Muhammad Fu’ad ‘ Abdul Bagqi, al-Mu’jam al-Mufahras
li Alfazh, mengatakan bahwa penamaan manusia dengan kata al-insan yang
berasal dari kata al-uns, dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali dan tersebar
dalam 43 surat. 21 Secara etimologi, al-insan dapat diartikan harmonis, lemah
lembut, tampak, atau pelupa.*® Kata al-insan juga digunakan dalam al-Qur’an
untuk menunjukkan proses kejadian manusia sesudah dan kejadiannya mengalami

proses yang bertahap secara dinamis dan sempurna di dalam di dalam rahim

¥ https://tafsirg.com/11-hud/ayat-9#tafsir-quraish-shihab diakases 23 Oktober 2018
8|shak Hariyanto, Pandangan Al-Qur’an Tentang Manusia. Jurnal Komunike, Volume 7, No.
2, Desember 2015, 44
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T a [% v 6. Manusia Sebagai Makhluk Biologis (Al-Basyar)
= = i.‘ -
"L:J & = Selain an-naas dan al-insan manusia didalam al-quran juga disebut sebagai
o= il
j_ ol :“: = makhluk biologis atau al-basyar, karena manusia meliki raga atau fisik yang dapat
= 00
== :—ﬁ melakukan aktifitas fisik, tumbuh, memerlukan makanan, berkembang biak dan
L g E: lain sebagainya ciri-ciri makhluk hidup pada umumnya. Manusia sama seperti
it 5 0
; g & makhluk lainnya di bumi seperti hewan, tumbuhan, hakikat manusia sebagai
1; makhluk biologis dapat berakhir dan mengalami kematian, hanya bedanya
3 g manusia memiliki akal dan pikiran serta perbuatannya harus dapat
= ; dipertanggungjawabkan kelak di akhirat.
8T
;Tr} = Menurut Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Penamaan manusia dengan Kata
3 3 Al-Basyar dinyatakan dalam al-quran sebanyak 27 kali.*® Selanjutnya Musa
"*—J Asy'arie, mengatakan bahwa manusia dalam pengertian basyar tergantung
5 ; sepenuhnya pada alam, pertumbuhan dan perkembangan fisiknya tergantung pada
:.._3 ., apa yang dimakan. Sedangkan manusia dalam pengertian insan mempunyai
v i ? pertumbuhan dan perkembangan yang sepenuhnya tergantun pada kebudayaan,
—. 0 H
S 2 & pendidikan, penalaran, kesadaran, dan sikap hidupnya. Untuk itu, pemakaian
2 a O
73 3 kedua kata insan dan basyar untuk menyebut manusia mempunyai pengertian
[ ] —
:fg ~— Yang berbeda. Insan dipakai untuk menunjuk pada kualitas pemikiran dan
[ - . ) ) ) )
S = =" kesadaran, sedangkan basyar dipakai untuk menunjukkan pada dimensi
g o E alamiahnya, yang menjadi ciri pokok manusia pada umumnya, makan, minum dan
g T ; mati.%’
58 o
37 = C. Manusia Menurut Para Filosof
= =
g Q Dalam bagian ini akan dibahas teori-teori menurut para ahli atau pakar yang
5 =' berkaitan dengan manusia yang sedikit banyaknya akan memberikan gambaran
3 = lebih jelas tentang manusia yang sesungguhnya. Terdapat banyak definisi menurut
= 3
S “» para ahli ternama tentang manusia namun pengertiannya definisi manusia itu
-
G = %1bid. HIm 41
c - 8 Musya Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an, Lembaga Studi Filsafat
2 o Islam, 1992, 21
8 =
= C
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sendiri  bisa pahami secara bahasa bahwa manusia berasal dari
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kata “manu” (Sansekerta), “mens” (Latin), yang berarti berpikir, berakal
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budi atau makhluk ang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain). Secara
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istilah manusia dapat diartikan sebuah konsep atau sebuah fakta, sebuah gagasan
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atau realitas, sebuah kelompok (genus) atau seorang individu.®
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Beragam pandangan, pendapat, argumen beserta defenisi manusia tersebut,
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tergantung dari sudut pandang para ahli masing-masing. Dibawah Ada beberapa
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para ahli atau pakar mendefisilan manusia sebagai berikrut. Menurut Paula J. C.

& Janet W. K. Manusia merupakan makhluk yang terbuka, bebas memilih makna
di dalam setiap situasi, mengemban tanggung jawab atas setiap keputusan, yang
hidup secara berkelanjutan, serta turut menyusun pola hubungan antar sesama dan

unggul multidimensional dengan berbagai kemungkinan. Kemudian Menurut

DAICY Urun|es NoLD unp uo)

Omar Mohammad Al-Toumi Al-Syaibany, pengertian manusia adalah makhluk
yang mulia. Masuia merupakan makhluk yang mampu berpikir, dan menusia
merupakan makhluk 3 dimensi (yang terdiri dari badan, ruh, dan kemampuan
berpikir / akal). Manusia di dalam proses tumbuh kembangnya dipengaruhi oleh

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uc
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dua faktor utama yaitu faktor keturunan dan faktor lingkungan.®

1
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Menurut Kees Bertens, manusia adalah setiap makhluk yang terdiri dari dua
unsur yang satuannya tidak dapat dinyatakan dalam bentuk apapun.®

Menurut Upanisads, manusia merupakan sebuah kombinasi dari beberapa
unsur kehidupan seperti roh (atman), pikiran, jiwa, dan prana (tubuh / fisik).

Menurut Nicolaus D. & A. Sudiarja, manusia adalah bhineka, akan tetapi tunggal.

1odo) uo

Manusia disebut bhineka karena ia mempunyai jasmai dan rohani, sedangkan
disebut tunggal karena hanya berupa satu benda / barang saja. Menurut Abineno J.
I, manusia adalah “tubuh yang dilengkapi dengan jiwa /berjiwa” dan bukan “jia
abadi yang berada atau pun yang terbungkus di dalam sebuah tubuh/ badan yang

fana/ tidak nyata”.91

A uospnued uo

®Makplus, Pengertian Manusia Serta Definisi Manusia Menurut Para Ahli (http://www.defi
nisi-pengertian.com/2015/12/pengertian-manusia-definisi-menurut-ahli.html)

¥https://pengertiandefinisi.com/pengertian-manusia-menurut-para-ahli/ diakases 16 Oktober
2018

*Bertens, K. Etika. (Jakarta Penerbit Gramedia, 2004), 15.
*'https://pengertiandefinisi.com/pengertian-manusia-menurut-para-ahli/ diakases 16 Oktober 2018
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Menurut Sokrates, pengertian manusia adalah makhluk hidup yang memiliki
dua kaki, yang tidak berbulu, dan memiliki kuku datar berukuran lebar. Menurut |
Wayan Warta, manuisa merupakan makhluk yang dinamis yang menganut trias
dinamika yaitu cipta, karsa, dan rasa. Menurut Erbe Sentanu, manusia merupakan
makhluk sebaik — baiknya yang diciptakan oleh Tuhan. Bahkan, dapat dikatakan
manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling sempurna jika dibandingkan
dengan makhluk citaannya yang lain. Menurut Agung P. P., Manusia dapat
diartikan sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna, yang tersusun
atas kesatuan fisik, ruh / jiwa, dan akal pikiran yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan lingkungannya.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manusia adalah
makhluk yang memiliki akal dan dapat menggunkan akalnya untuk berfikir serta
mempunyai tangggung jawab dalam setiap tindakan dan perilaku hidupnya sehari-
hari.

Manusia menyadari bahwa dirinya sangat berbeda dari binatang apa pun.
Tetapi memahami siapa sebenarnya manusia itu bukan persoalan yang mudah. Ini
terbukti dari pembahasan manusia tentang dirinya sendiri yang telah berlangsung
demikian lama. Bahkan sejak manusia diberi kemampuan berpikir secara
sistematik, pertanyaan tentang siapakah dirinya itu mulai timbul. Manusia telah
ada sejak jaman Nabi Adam As, dimana manusia ditempatkan dibumi untuk
menjadi khalifah dan mempunyai peran serta tanggung jawab untuk menjaga
bumi.

Beberapa ahli filsafat berbeda pemikiran dalam mendefinisikan manusia.
Berikut pandangannya terhadap manusia dari menurut beberapa ahli yakni:

1. Avristoteles (384-322 SM), Seorang filosof besar Yunani mengemukakan
bahwa manusia adalah hewan yang berakal sehat, yang mengeluarkan
pendapatnya, yang berbicara berdasarkan akal-pikirannya. Manusia berpolitik
(zoonpoliticon, political animal) karena ia mempunyai bahasa yang
memungkinkan ia berkomunikasi dengan yang lain. Dan didalam masyarakat

manusia mengenal adanya keadilan dan tata tertib yang harus dipatuhi. Ini

*? https://pengertiandefinisi.com/pengertian-manusia-menurut-para-ahli/ diakases 16 Oktober 2018
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berbeda dengan binatang yang tidak pernah berusaha memikirkan suatu cita
keadilan.*®

2. Menurut Nietsche, bahwa manusia sebagai binatang kekurangan (a shortage
animal). Selain itu juga menyatakan bahwa manusia sebagai binatang yang
tidak pernah selesai atau tak pernah puas ( das rucht festgestelte tier ). Artinya
manusia tidak pernah merasa puas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Thomas Hobbes, Homo homini lupus artinya manusia yang satu serigala
manusia yang lainnya (berdasarkan sifat dan tabiat) Nafsu yang paling kuat
dari manusia adalah nafsu untuk mempertahankan diri, atau dengan kata lain,
ketakutan akan kehilangan nyawa.

Artinya manusia adalah makhluk yang setiap kali menegluarkan
pendapatnya berdasarkan akal fikiran, dan manusia sudah mempunya tabiat yaitu
nafsu sehingga dalam hal apapun manusia tidaka akan pernah puas terhadap apa
yang dimilkinya. Maka manusia mempunyai kepribadian  masing-
masing sehingga dapat memiliki karakteristik yang berbeda, hati nurani,
kesadaran individu akan tugas dan kewajibannya, emosi yang dapat
mempengaruhi keputusan dan perilaku dan sebagainya.

Penjelasan para ahli di atas tentang defenisi manusia membukakan pikiran
kita bahwa manusia merupakan mahkluk yang mempunyai kemampuan berpikir,
mahkluk mulia yang mempunyai kebudayaan, cipta, karsa dan rasa. Hal ini tentu
tidak didapatkan pada makhluk-mhkluk lainnya. Oleh karena itu manusia
mendapat kedudukan yang paling tinggi dan paling sempurna dari pada ciptaan
Tuhan lain. Selain kelebihan manusia di atas, manusia juga sebagai makhluk

social yang mempunyai bahasa dan berkomunikasi.

% Fitriatul Muthaharoh, Siapakah Manusia Itu. Artikel ilsafat.http:fitriatulmuthaharoh.blog
spot.c-om. diakses 21 Oktober 2018.


https://plus.google.com/118410581246438037281
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
KONSEP MANUSIA SUTAN TAKDIR ALISJAHBANA

Uraian dalam bab ini merupakan inti dari penelitian, karena didalamnya
menjawab semua pertanyaan-pertanyan yang terlah dirumuskan oleh penulis yang
inti adalah untuk membedah atau mengkaji secara mendalam tentang konsep
manusia dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana. Jika membaca bukunya
Sutan Takdir Alisjahbana yang berjudul, “Kelakuan Manusia di Tengah-tengah
Alam Semesta dan Antropologi Baru, Nilai-nilai sebagai Tenaga Integrasi dalam
Pribadi, Masyarakat dan Kebudayaan”. Dalam buku tersebut tanpak jelas
keluasan pengetahuan dari Sutan Takdir Alisjahbana, bahwa ia dapat melihat dari
berbagaimacam demesi atau sudut pandang, antara pengertian dan hakikat
manusia. Tetapi sebelum menjelaskan tentang konsep tersebut, telebih dahulu
penulis uraikan tentang latar belakang pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana:

A. Akar Pemikiran

Jika ingin melihat latar belakang mempengaruhi pemikiran Sutan Takdir
Alisjahbana, tentu tidak bisa terlepas biografi pendidikannya sejak kecil hingga
dewasa. Semasa kecilnya ia Hogere Indische School (HIS), kemudian melajutkan
Kweekschool Bukittinggi, selanjutnya Hogere Kweekschool di Bandung, dan
kemudian masuk sekolah Hoofdacte Cursus Jakarta yang merupakan sumber
kualifikasi tertinggi bagi guru di Hindia Belanda pada saat itu Gelar meester in de
rechten (Mr) ia raih dari sekolah tinggi kehakiman (Rechtshogeschool) Jakarta
pada tahun 1941. la sempat pula menempuh pendidikan di Letterkundige Fakulteit
Jakarta pada tahun 1942.%

Selajutnya ia bertemu dengan banyak intelektual Hindia Belanda pada masa
itu, baik intelektual pribumi maupun yang berasal dari Belanda. Salah satunya
menjadi rekan terdekatnya adalah Armin Pane. Setelah Indonesia merdeka STA
berkesempatan memperluas cakrawala intelektual dengan belajar filsafat ke

**Sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana Tentang Nilai, Manusia, Dan
Kebudayaan.  Jurnal  Filsafat  Vol.21, Nomor 1, April 2011 Him. 6
(https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/3118/9370)

49
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Jerman, Belanda, Prancis, Amerika Serikat, dan Jepang. Pada 1948 Sutan Takdir
Alisjahbana pergi ke Amsterdam untuk menghadiri Kongres Filsafat.*

Disinilah ia banyak belajar tentang filsafat dari berbagai guru yang notabene
berpendidikan barat, sehingga sangat besar memungkin pendidikan ini pulalah
yang mempengaruhi pemikirannya. Jika dilihat dari banyaknya pemikiran-
pemikran tersebut. Menurut Sumasno Hadi bahwa, pemikiran Sutan Takdir
Alisjahbana berakar dalam paham humanisme yang berkembang di Eropa sejak
Renaissance hingga bangkitnya neopositivisme. Humanismenya ini dibangun
berdasarkan tiga narasi besar.%

Pertama, pembebasan manusia dari belenggu mitologi dan agama, suatu
pemikiran yang memuncak dengan berkembangnya rasionalisme Rene Descartes
dan empirisme John Locke, yang dipadu oleh Immanuel Kant dalam
idealismenya. Kedua, kebertujuan Geist spirit) yang dijumpai dalam idealisme
Hegel dan kaum romantik, seperti Fichte dan chelling. Ketiga, hermeneutika
makna yang diajukan oleh penganjur paham historisisme seperti Wilhem Dilthey.
Semua itu melahirkan humanisme sekular dan fundamentalisme rasional.®’

Berdasarkan uraian di atas tanpak bahwa Sutan Takdir Alisjahbana banyak
dipengarui pemikiran-pemikiran filusof-filusof barat yang berkembang pada masa
itu. Sehinga pemikirannya fisafatnya pun tidak jauh dari apa yang ia pelajari,
sehinga filsafat didasarkan pada teori-teori nilai yang menyakini enam nilai yang
universal. Kemudian kecenderungan filsafatnya pun bercorak kebudayaan, hal ini
dapat dilihat dari karya-karya.

Selajutnya selain konsep pemikirannya dalam kebudayaan dan sastra, ia
juga memberikan sumbangan pemikiran terhadap nilai-nilai Islam kontemporer.
Karena menurut Sutan Takdir Alisjahbana agama Islam, merupakan agama yang
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk dijadikan alternatif filsafat dewasa
ini, karena konfigurasi nilainya merupakan konfigurasi yang terbaik dari

konfigurasi nilai yang ada, maka Sutan Takdir Alisjahbana sebagai pribadi yang

**lbid.HIm. 6
**lbid.HIm. 6
*’Ibid.HIm.11
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3:11 =0 ::T banyak melihat kemungkinan-kemungkinan dalam unsur-unsur pemikiran Islam
R _ ) . . :
3883 fr = yang amat penting artinya dalam kebangkitan Indonesia maupun umat manusia
0 = = 3 =
@ 88 o 5 & sebagai keseluruhan dalam dunia modern yang amat cepat berubah. Dalam Islam
939c = : . : .
900 =s 7 dikemukankan martabat manusia yang tinggi dan bertanggungjawab sebagali
8Rzoc .
23982 G khalifah®
Ogs>a0 . . . . . .
fg g SE8ad :-ﬁ Kemudian selain kiprah dalam dunia pendidikan, kebudayaan dan sastra
L %i;x _§ E Sutan Takdir Alisjahbana, sempat pula terjun di gelanggang politik sebagai
83 = j B anggota Partai Sosialis Indonesia (PSI), anggota parlemen (1945- 1949), anggota
9a53 1 Komite Nasional Indonesia, dan anggota Konstituante (1950-1960). "Saya duduk
_ S di Konstituante mewakili Sumatera Selatan dari PSI. Di Konstituante ada
il =5 perdebatan saya dengan Mohammad Natsir dari Masyumi. Waktu itu saya
] S 4d
- g7 =4 mempertahankan sosialisme yang demokratis. Sosialisme demokrat menghendaki
5 %“_Lf negara demokrasi yang sekuler. Manusia bebas beragama,” tutur STA (Cerita
#3-7 Sampul, Majalah TEMPO Edisi 25 Februari 2008).%
_ ‘:‘E ; Jadi melihat latar belakang pendidikan, pengamalan dan Kkarir serta
328 _3 .~ kiprahnya Sutan Takdir Alisjahbana dalam dunia pendidikan tidak dapat
3 ”i ? dipungkiri pemikirannya banyak dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran barat
a 33 & modern. Karena Sutan Takdir Alisjahbana pernah belajar filsafat ke Jerman,
S 2a Q
T 3 = Belanda, Prancis, Amerika Serikat dan Jepang. Jadi pemikiran yang dikembang
= o3 9! ] . . . . . ..
§ =235 ~— oleh Sutan Takdir Alisjahbana tentang humanisme, rasionalisme, empirisme dan
Eo 3 . . . . .
a ‘: = ; idealismenya dipengaruhi oleh filusuf-filusuf barat antaranya adalah Rene
-; —_ i Descartes, Jhon Locke, Immanuel Kant, Hegel, Ficte dan Chelling. Atas dasar
Z ®3 =
€ 68§ -~ itulah lahir pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana tentang kebudayaan, seni, sastra,
& 38 7 bahasa dan filsafat,
2 & S _ :
= e 2 B Hakikat Manusia
5 = Dalam Islam manusia disebut sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang
g =, paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. Perbedaan itu diciptakan
: “» oleh Allah SWT, yaitu manusia memiliki yang tidak dimiliki oleh makhluk
2 =
5 o *®Hartono Margono, Filsafat Manusia Sutan Takdir Alisjahbana dan Relevansinya bagi
c —" Pemikiran Islam Kontemporer. Darussalam, Yogyakarta. 2012. HIm. 260
= o % Sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana. HIm. 6
g =
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lainnya, selain kesempurnaan bentuk fisik dan juga kemampuan berfikir. Manusia
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dengan hewan memang sama-sama memiliki otak, akan tetapi otak yang dimiliki
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oleh manusia dapat digunakan untuk berfikir secara baiknya, sedangkan hewan

il
=
=

DUINS N

otaknya tidak digunakan secara semestinya, serta manusia dapat berbahasa yang

195

dapat disaling mengerti. Maka dari hal tersebut, manusia adalah makhluk yang

s
e s
or

paling sempurna diciptakan oleh Allah

-\.
e

| i~

Kesempurnaan manusia dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana terletak

pada adab dan budayanya, karena manusia diperlengkapi oleh penciptanya dengan

akal dan kehendak yang terdapat di dalam jiwa manusia. Dengan akal dan rasio

I}
[
—
:
=
[1x]
s
(18]
=
=
i
=]
s
(18]
=

manusia mampu menciptakan ilmu dan teknologi. Selanjutnya dengan adanya

perasaan, manusia mampu mennciptakan kesenian dan kebudayaan. Adanya nilai

o Bu

DUYNS NN o

baik dan buruk, mengharuskan manusia mampu mempertimbangkan, menilai dan

DOAIOY Yrun|es Noyo uoy

berkehendak menciptakan kebenaran, keindangan, kebaikan atau sebaliknya.*®
Selanjutnya berbicara mengenai manusia sempurna dalam pemikiran Sutan

Takdir Alisjahbana merupakan hal yang sangat substansial dan mendasar, karena

ts[Tlaly

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo:

kesempurnaan manusia erat pula kaitannya dengan perilakunya sendiri. Dalam

penjelasan lebih lanjut Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan, bahwa manusia

1

UnsnAuad Yo oAID

sempurna itu manusia yang berani, optimis dan bertanggung jawab. Sebagai
penjelmaan kebebesan dan kekuasaan Tuhan dalam dirinya. ketakutan adalah
musuh bagi manusia sempurna. Rasa takut ini sering dilampiskan atau
disucikannya menjadi agama seperti takut mati, dan berpikir dan takut

bertanggungjawab atas tindakan sendiri.*™*

1odo) uo

Maksud dari manusia sempurna dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana,

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

dapat dilihat dengan kecenderungan manusia dalam mewujudkan manusia modern
bagi bangsa Indonesia didengungkan sejak polemik kebudayaan sekitar tahun

1935. Setelah itu takdir mencoba merubah masyarakat Indonesia yang lama dan

A uospnued uo

statis menjadi masyarakat modern yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi

= dan ekonomi seperti di Eropa yang diwarnai oleh semangat manusia sempurna,
E

100artono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 77

"bid, HIm. 81
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Q

O,

O

o)

—a 3

“E5 — yaitu manusia perkasa ialah masyarakat yang dinamis senantiasa berubah dari
fodo ¢ . 102
:"_f:.ﬁ f_: = kegelisahan.
Ba > g Dalam manusia sempurna Sutan Takdir Alisjahbana, ia berkeyakinan
= =
: 5o = bahwa etika adalah inti dari kehidupan perorangan, masyarakat dan kultural secara
Zoc _ _
© 22 o umum. Pemahaman mengenai masalah-masalah kebudayaan secara lebih luas,
> 00 i i i i . i i .
<95 :-ﬁ baik di Indonesia maupun di negara-negara lain di dunia, hanya mungkin jika
i;x a E perilaku kebudayaan dilihat dalam konteks proses pembentukan etika atau proses
EE & melakukan penilaian.'®
:1 Selajutnya dilebih paparkan lagi bahwa hubungan etika dengan nilai,
3 '—' menurut Sutan Takdir Alisjahbana, merupakan inti utama dari persoalan
= ; kebudayaan. Manusia, sebagai pencipta kebudayaan, mempunyai kodrat ganda.
._:' -
o< Pada satu sisi ia adalah makhluk alam dan pada sisi lain ia adalah makhluk budi.
“ji 2 Sebagai makhluk alam manusia itu tunduk kepada hukum alam yang menguasai
_":*J kehidupan lahir dan jasmaninya. Sedangkan sebagai makhluk budi ia dikuasai
2 3 oleh hukum budi. ™
g _3 en Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, ketundukan manusia kepada hukum
= a . . : .
23 ; budi itulah yang menentukan kemanusiaan dan memungkinkan manusia
2 a 2 menciptakan kebudayaan yang tinggi. Tetapi, sebagai budayawan yang
= a Ll
-:_\ﬁ — dipengaruhi ide-ide Pencerahan, juga mempersoalkan hak-hak dan kebebasan
° 3 ]
; & ~— manusia. Kebebasan manusia yang berbudi itu, katanya, terletak dalam
g e = - G . o
‘; = ; kebebasannya memilih nilai-nilai yang menjadi motivasi, pendorong dan
:_ E sekaligus tujuan dari perilaku dan perbuatannya. Budi adalah dasar segala
: ; o kehidupan kebudayaan manusia. Oleh karenanya, berbedalah kelakuan manusia
2 _i = dari kelakuan hewan, kehidupan alam dengan kehidupan kebudayaan sebab yang
z ;3 dinamakan kebudayaan itu tidaklah lain dari penjelmaan budi manusia.'®
) j Berangkat dari pandangan Sutan Takdir Alisjahbana diatas, dapat diartikan
- =
! g bahwa manusia sempurna itu terletak pada adab dan budayanya yang
= ., kecenderungannya untuk mewujudkan manusia modern. Kesempurnaan manusia
3 0
= =:
z a 192)pid, Him. 78
8 - 1%3sumasno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana. HIm. 12
€ = Ibid, HIm. 15
2 o) %1bid, HIm. 16
g =
= C
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modern erat pula kaitannya dengan perilakunya sendiri. Karena adanya perasaan,
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sehingga manusia mampu mennciptakan kesenian dan kebudayaan. Inilah
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emberio dari pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana untuk merubah masyarakat

indynbuag g

=
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Indonesia yang lama dan statis menjadi masyarakat modern yang menguasai ilmu
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pengetahuan. Karena manusia, sebagai pencipta kebudayaan, mempunyai potensi

s
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ganda. Pada satu sisi manusia adalah makhluk alam dan pada sisi lain manusia

| i~

-\.
e

adalah makhluk budi. Sebagai makhluk alam manusia itu tunduk kepada hukum

laday unyIbnisw yo

alam yang menguasai kehidupan lahir dan jasmaninya. Sedangkan sebagai

makhluk budi manusia dikuasai oleh hukum budi (tuhan). Dengan ketundukan

manusia kepada Tuhan inilah itulah yang menentukan kemanusiaan dan

ﬁ ™A

memungkinkan manusia menciptakan kebudayaan dan peradaban yang modern.

DA,

¥ uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

Dengan lahirnya kebudayaan dan peradaban yang modern inilah sebagai
keseluruhan penjelmaan dari proses nilai-nilai yang muncul dari perilaku,

perbuatan, perkembangan rohani dan jasmani manusia, yang semuanya dikatakan

DUINS NIM X

manusia sempurna.

ts[Tlaly

C. Manusia Makhluk Sosial
Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat (zoon politicon).

1

UnsnAuad Yo oAID

Keberhasilan manusia akan tercapai apabila manusia sanggup memposisi dirinya
dan peran sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosia, manusia tidak hanya
mengandalkan kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain dalam
beberapa hal tertentu.

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan bahwa, menurut kodratnya

1odo) uo

manusia adalah makhluk sosial atau makhluk yang bermasyarakat dan berbudaya,

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

selain itu manusia diberi akal pikiran yang berkembang serta dapat
dikembangkan. Dengan hubungan dengan manusia sebagai maklhuk sosial,

A uospnued uo

manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Dorong masyarakat yang

dibina sejak lahir akan selalu menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk,

_: karena itu dengan sendirinya manusia akan selalu bermasyarakat dalam
t kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, karena pada diri
5 manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain,

manusia juga tidak bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah
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manusia. tanpa bantuan manusia lainnya, manusia tidak mungkin bisa berjalan
dengan tegak. Dengan bantuan orang lain manusia menggunakan tangan, bisa
berkomunikasi atau bicara, dan bisa mengembangkan seluruh potensi
kemanusiaannya. Untuk tumbuh sehat manusia memerlukan perawatan orang lain,
pada saat bayi lahir minsalnya ia tidak mempunyai kemampuan untuk merawat
serta mengurus dirinya. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sandang, pangan
dan papan manusia memerlukan keterlibatan orang lain.'*

Melihat apa yang disampai oleh Sutan Takdir Alisjahbana di atas, tanpak
jelas bahwa manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya adalah membangun

kesadaran manusia tentang status dan posisi dirinya untuk kehidupan bersama, serta
bertanggungjawab dan kewajibannya di dalam kebersamaan. Disamping itu, dengan
kebersamaan itu pula manusia menciptakan kebudayaan, dengan kebudayaan dan
berbudaya itulah manusia berusaha untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan
hidupnya yang saling tolong menolong dengan lainnya. Manusia tidak dapat dilepas
dari kebudayaan, karena dimana adanya kehidupan bermasyarakat disitu pula ada
kebudayaan.

Dalam mengenai tentang kebudayaan menurut Sutan Takdir Alisjahbana
membagikan defenisi kebudayaan menjadi 7 (tujuh) golongan.’” Pertama:
Kebudayaan mengandung definisi-definisi yang luas yang menekankan dan
memperinci isi pengertian kebudayaan. Kebudayaan adalah suatu keseluruhan
yang kompleks, yang terjadi dari unsur-unsur yang berbeda, seperti pengetahuan,
kepercayaan, seni, hukum, moral, adat-istiadat, dan segala kecakapan yang lain,
yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Kedua: menekankan sejarah kebudayaan. Disini kebudayaan dipandang
sebagai warisan sosial dan tradisi.

Ketiga: menekankan segi kebudayaan yang bersifat normatif. Kebudayaan
dianggap sebagai cara, aturan atau jalan hidup manusia. Definisi ini menekankan
cita-cita, nilai-nilai dan kelakukan manusia.

Keempat: kebudayaan dianggap sebagai penyesuaian manusia kepada

sekitarnya atau kebudayaan dilihat sebagai cara menyelesaikan soal-soal. Definisi

1%Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 90-91
Ibid, HIm. 91
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% 55 = ini menekankan penyesuaian manusia dengan keadaan-keadaan dan syarat-syarat
a204d%5 - . .
3@ ,_:L‘J f: = hidupnya. Dalam golongan ini juga menekankan usaha belajar dan pembiasaan
0 = = 3 =
2882 5 & dan juga definisi yang bersifat psikologi murni yang dirumuskan dalam istilah-
2 22@E = . . . .
da : So = istilah psiko-analisis dan psiko sosial.
Brzoc [ . . : - : ,
;j 3 a2 g Kelima: melingkupi definisi yang lebih bersifat terstruktur yang
gfsa0 ) o
a i; <8 & :ﬁ membicarakan pola-pola dan organisasi kebudayaan.
a ;i;x = E Keenam: defenisi yang melihat kebudayaan sebagai hasil perbuatan atau
Qo535
8% = j = kecerdasan manusia. Sebagai contoh kebudayaan suatu yang membedakan
a=% e .
SE8=% manusia dengan hewan.
ao®E
g2 3 g Ketujuh: kebudayaan dari definis-definisi yang tidak lengkap dan yang tidak
ili =9 harus dipertimbangkan bersama-sama dengan definisi-definisi yang lebih
c%>0
~6TE bersistim.
g_%&
5z2°2 Mengenai defenisi Sutan Takdir Alisjahbana ini, menunjukan kebudayaan
=50 dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial sangatlah kompleks, mulai
_g g :1 ; pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, adat-istiadat, dan segala kecakapan yang
Ogzn . . . . . .
3 =5 _3 .~ lain, semua itu diperoleh manusia sebagai makhluk sosial. Kebudayaan yang
£ vi ? dibuat manusia juga merupakan warisan sosial dan tradisi. Kemudian dari
a 33 & kebudayaan ini, manusia bisa menyelasaikan masalah dan menyesuaikan dengan
g 249 ! : S
tj : 3 = keadaan-keadaan yang berbeda, yang akhir kebudayaan sebagai hasil perbuatan
2 @3 ¥
g =3 ~— atau kecerdasan manusia.
7 ZE - . . L .
2 ‘3 = ; Semua uraian dan paparan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan menurut
-; T @ «i Sutan Takdir Alisjahbana bahwa, kebudayaan adalah manifestasi dari cara
Z B3 =
g g 8 o berpikir, hal ini amat luas apa yang dinamakan kebudayaan, sebab semua tingkah
; s _i = laku dan perbuatan tercakup dalamnya, dan dapat diungkapkan pada basis dan
3 g = i iLivapn 108
g z 5 cara berpikir, perasaan dan maksud pikiran.
= = . . .
) - Akhir jelaslah bahwa manusia hidup dalam kebudayaan yang mencakup
g segala aspek kehidupan manusia itu sendiri, baik yang bersifat nampak, maupun
‘; i yang tidak nampak. Terciptanya kebudayaan tidak lain tujuannya, sebagaimana
= =: tujuan Tuhan menciptakan manusia itu pula. Karena budaya adalah hal-hal yang
] -
e 8
€ = %®1bid, HIm. 93
3 0
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berkaitan dengan budi dan akal manusia, yang sangat erat hubungannya dengan
masyarakat banyak. Kemudian kebudayaan yang juga akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan (ide atau gagasan) yang terdapat dalam pikiran manusia. Kebebasan
manusia menciptakan nilia-nilai moral adat-istiadat, seni, dan kepercayaan dalam
bermasyarakat yang akhirnya melahirkan sebuah budaya merupakan tugas serta
menjadi tanggungjawab kepada manusia dalam mengembangkan nilai-nilai
tersebut. Hal ini untuk membangun kesadar tentang hakikat dan peran manusia di
muka bumi berdasarkan akal dan nuraninya sebagai makhluk sosial.

Menurut kodratnya sebagai makhluk sosial. Setiap lahir ke dunia langsung
disambut dalam suatu interaksi hidup, yakni ditengah suatu keluarga atau sebagai
anggota masyarakat. Tidak ada satu manusiapun yang luput dari interaksi hidup.
Ditengah — tengah yang lainnya, seseorang dapat hidup dan berkembang baik
fisik/ jasmani maupun mental/ spiritualnya. Ada dua hal yang mendorong orang
hidup berinteraksi dengan manusia lain, yakni dorongan kodrat dan dorongan
kebutuhan hidup.

Dorongan kodrat, ialah sifat, keadaan atau pembawaan alamiah yang sudah
terjelma dalam diri manusia sejak manusia itu diciptakan oleh Tuhan. Misalnya
menangis, bergembira, berpikir, berjalan, berkata, mempunyai keturunan dan
sebagainya. Setiap manusia mempunyai kemampuan untuk itu semua. Dorongan
kebutuhan hidup, sudah kodratnya bahwa manusia mempunyai bermacam -
macam kebutuhan hidup. Kebutuhan hidup itu pada garis besarnya dapat
dibedakan atas kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani.

Uraian panjang diatas memberikan gambaran keberadaan manusia di muka
bumi sebagai makhluk sosial serta tanggungjawabnya dalam kehidupan
bermasyarakat, karena manusialah satu-satu makhluk yang mempunyai potensi
besar yang bisa membangun budaya sehingga menjadi sebuah tras nilai sebagai
pedoman bersama. Artinya nilai-nilai yang terkadung dalam kebudayaan inilah

merupakan kekuatan manusia, masyarakat.
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D. Nilai Dasar Manusia
Sehungungan penjelasan sebelumnya tentang kebudayaan yang menjadi
sebuah nilai, maka nilai dasar manusia dalam kebudayaan, menurut Sutan Takdir

Alisjahbana, Kebudayaan dapat juga dipahami sebagai suatu konfigurasi nilai-

nilai. Ada enam nilai yang bersifat sangat universal, seperti nilai seni, estetika,

nilai agama, nilai teori-keilmuan, nilai ekonomi, nilai solidaritas, dan nilai politik.

Enam gugus nilai tersebut bertolak dan mengikuti filsuf dan pedagog Jerman

Eduard Spranger.'®

Jika dilihat penyataan diatas, artinya nilai-nilai merupakan kekuatan-
kekuatan berhubungan antara manusia, masyarakat dan budaya. Atas dasar nilai-
nilai dan proses-proses penilaian inilah. Seseorang akan mampu memanfaatkan
potensi-potensinya yang tidak terbatas, untuk mampu merealisasikan tanggung
jawabnya dalam membentuk penghidupan politik, sosial, agama dan estetika yang
menjadi sebuah nilai-nilai kebudayaan. Sebagai semua manusia akan
menselaraskan dengan lingkungan, keilmuan, teknologi, dan pencapaian-
pencapaian perekonomian serta perluasan alamiah, sosial dan lainnya.

Berkaitan dengan enam nilai yang universal tadi, hal ini kemudian dapat
dijelaskan oleh Suseno, Frans Magnis, mengatakan sebagai beriktu.'°

1. Nilai-nilai religius atau gugus nilai agama. Nilai religius tertinggi adalah yang
Kudus. Lawannya adalah yang profan.

2. Nilai-nilai teoritis atau gugus nilai ilmu pengetahuan. Penilaian teoritis
mengikuti tolok ukur benar-salah. Yang bernilai positif adalah kebenaran, yang
bernilai negatif adalah kekeliruan.

3. Nilai-nilai ekonomis atau gugus nilai-nilai ekonomi. Sesuatu itu bernilai secara
ekonomis bergantung dari apakah sesuatu itu menguntungkan atau tidak, atau
malahan merugikan. Jadi kriterianya adalah untung-rugi.

4. Nilai-nilai estetik atau gugus nilai seni. Penilaian estetik adalah mengenai

indah-tidaknya sesuatu. Yang indah bernilai positif, yeng jelek bernilai negatif.

1995 masno Hadi, Pemikiran Sutan Takdir Alisyahbana. HIm. 13
1195 ;seno, Frans Magnis, Pijar-Pijar Filsafat, Kanisius, Yogyakarta. 2005. HIm. 135
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5. Nilai-nilai politis atau gugus nilai kuasa. Dalam dimensi nilainilai politis yang
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6. Nilai-nilai sosial atau gugus nilai solidaritas. Inilah nilai-nilai yang
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menentukan apa yang positif dan apa yang negatif dalam hubungan dengan
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orang lain. Kriterianya adalah baik-buruk, juga solider-egois.
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Selanjutnya Suseno menjelaskan enam nilai tersebut, dalam pandangan

| i~

Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan, melalui berbagai konfigurasi menentukan
sistem nilai atau sistem moral khas setiap kepribadian, setiap kelompok sosial dan

setiap kebudayaan.'** Enam konsep nilai diatas dapat diuraikan dapat sebegai
berituk:

I}
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1) Nilai Riligius (Nilai Agama)

Agama merupakan tongkat untuk penunjuk jalan bagi orang orang yang

DOAIOY Yrun|es Noyo uoy

yang buta akan nilai nilai moral dan norma norma agama yang berkembang

dimasyarakat. Dengan memiliki agama manusia akan selalu berada pada jalan

ts[Tlaly

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo:

kebaikan dan kebenaran yang dapat menguntungkan diri sendiri ataupun orang

lain di dalam hidup bermasyarakatnya. Agama bagian yang tidak terpisahkan

1
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kehidupan manusia, karena agama sebagai pondasi dari kehidupannya.

Selai itu agama juga dapat mempersatukan perbedaan budaya dalam
masyarakat yang majemuk . Agama sangat penting dan sangat berperan dalam
membentuk dan membangaun tatanan masyarakat menjadi lebih teratur, terarah

dan lebih maju pula, karena nilai yang terkandung dalam ajaran agama mampu

1odo) uo

menciptakan kerukunan budaya dan memperbaiki kualitas kehidupannya dan
orang lain yang memiliki perbedaan agama pada masyarakat tempat tinggalnya.

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

Nilai yang terkadung dalam agama untuk menghidup nilai-nilai moralitas dalam

rangka mengatur kehidupan manusia, yang prinsipnya menyeru kepada kebaikan,

A uospnued uo

keadilan, kejujuran, tolerasi dan sikap tolong-menolong.**?

r Jika dilihat dari sudut pandangan Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan
T_ bahwa, nilai riligius atau nilai agama seperti lima nilai yang lainnya secara apriori
g 1hid. Him, 135
!12Ramdhan Mubarak, Peranan Agama dalam Kehidupan Manusia. Artikel 2016/
http://palembang.tribunnews.com/2016/06/16/peranan-agama-dalam-kehidupan-manusia
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ada pada segala manusia sebagai pembawaan budinya. Jika dikatakan ada orang
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atau masyarakat atau pun kebudayaan yang tidak beragama atau menolak agama,
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maka yang dimaksud sebenarnya ialah ada pribadi, masyarakat atau kebudayaan
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yang tidak memeluk suatu agama tertentu yang diketahui. Tetapi hal itu bukan
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berarti bahwa nilai agama sebagai perasaan keagamaan.'*®
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Selajutnya apa yang dikatakan oleh Sutan Takdir Alisjahbana mengingat
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kebudayaan yang tidak mengakui nilai-nilai dalam agama. Karena nilai agama
berada pada manusia itu sendiri sebagai pembawaan budinya yang secara tidak
langsung bagian dari perasaan keagamaanya.

Nilai-nilai agama dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana sangat

3 uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo
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penting perkembangan masyarakat dan kebudayaan sekitar 1000 sampai 500 s.M.

BAIDY run|es Noyo ur

pada masa itu di Cina bangkit Konghucu dan filosuf-filosuf lain yang meletakkan

dasar pikiran, agama dan masyarakat Cina. Di India bangkit Budha Mahavira dan

DUINS NIM X

lain-lain. Di Parsi bangkit Zarathustra dan di Jazirah Arab hiduplah para Nabi,
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sedangkan di Yunani hidup para filosuf. Dalam masa itu timbul azas, susunan dan

pemikiran agama yang lebih tinggi, lebih teratur daripada pemikiran dan agama-

1
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agama primitif sebelumnya. Orang mulai merasakan kesatuan alam semesta.

undodo ynjusa wojop il sng

Dapatlah kita bawa ketika itu diletakkan dasar agama-agama yang universal, yang
berkuasa hingga sekarang, seperti agama Budha, Hindu, dan di jazirah Arab
diletakkan dasar agama Yahudi, Kristen yang kemudian diikuti agama Islam.

Boleh dikatakan bahwa segala umat manusia yang tidak berhubungan atau

1odo) uo

mendapat pengaruh dari agama maupun filsafat dari tahun 1000-500 S.M itu

hingga sekarang tetap primitif.***

LU B BUINg MIn w2l oduny

Jadi agama adalah suatu fenomena abadi di dalam diri manusia, akan tetapi

di sisi lain memberikan gambaran bahwa keberadaan agama tidak lepas dari

A uospnued uo

pengaruh realitas dan perkembangan manusia itu sendiri. Secara historis dari
argumentasi di atas, menunjukan kepada manusia bahawa besarnya

peran agama dalam menggerakkan peradaban manusia, tidak saja pada kelompok

oins ,_I:::"I:::!’,_I!_ noo

3Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 96
"Ibid. HIm. 97
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“E5 — masyarakat, suku, negara dan lalin-lainnya, akan tetapi peradaban dunia sekalipun
T35
:;u] o i digerakan oleh nilai-nilai agama. Contohnya seperti,
=3 U
Ba > g Perkembangan negara-negara di Timur Tengah sangat kental dipengaruhi
= =
:;: = oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, India dipengaruhi oleh agama Hindu,
Zoc , : .
235 o sedangkan peradaban dan kebudaannya Thailand banyak dipengaruhi agama
=89 : . .. . .
<95 :-ﬁ Budha, kemudian negara-negara Barat dinominasi oleh agama Kristen, Yahudi,
i‘ 23 Nasrani dan kepercayaan lainnya.
3, j B Selajutnya pada waktu yang bersamaan itu pula peran dari filosuf juga
:1 sangat terasa mempengaruhi nilai-nilai peradaban dan kebudayaan manusia.
3 '—' Sampai Sutan Takdir Alisjahbana siapa saja umat manusia yang tidak
= ; berhubungan atau mendapat pengaruh dari agama maupun filsafat mereka sebagai
_:I -
9 =4 manusia yang primitif sampai sekarang. Pada masa itu timbul sebuah acuan
“jL 2 bahwa susunan dan pemikiran agama lah yang lebih tinggi dari pada sebelumnya.
_":*J Artinya pada waktu itu, semua agama dan filsafat sepakat untuk membangun
5; peradaban dan kebudayaan berdasarkan dari nilai-nilai agama dan pemikiran
g _3 .» Manusia secara universal.
u i ? Ketika peradaban dan kebudayaan manusia berkembang pesat seperti saat
= & ini. Menurut Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan, zaman sekarang dengan
Ca O
- 3 = mengakui kesatuan umat manusia, kesatuan Tuhan ataupun tenaga gaib
° 3 ]
;3 ~— dibelakang fenomena alam yang nyata, agama-agama besar itu tidak dapat
& > . . .
‘; = ; mencapai kecocokan tentang pengertian kudusnya yang esa, sehingga
g " E keunivesalan tidak dapat terjelma dalam satu kesatuan paham dan kepercayaan,
: ; 3 maupun kerjasama yang rapat antara sesama umat manusia. Bahkan dapat maju
s _i = selangkah, di dalam agama itu timbul bermacam mazhab, golongan yang sering
E— ;3 bertentangan sesamanya, sehingga citra-cita universal bukan bertambah maju,
> - - . .
= —, tetapi di dalam masing-masing agama terdapat bermacam-macam perpecahan.
- =
g g Dengan demikian nilai religius keagamaan yang berpokok pada kesatuan Tuhan
‘; i ataupu kesatuan dasar yang kudus dari hidup, seperti Brahma atau Nirwana,
= =: terpecah-pecah menjadi aliran-aliran berbagai macam filsafat, yang masing-
] -
e 8
= =}
3 g
g =
= C
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masing mempunyai kosep pemikirannya sendiri, maupun tatacara upacara
peribadatannya dan doanya masing-masing.'*

Walapun nilai agama memiliki kesulitan diterapkan dalam peradaban
manusia saat ini, tetapi bagi Sutan Takdir Alisjahbana, nilai-nilai agama
merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan lima nilai-nilai dasar yang lain.
Menurutnya nilai-nilai religius/ agama merupakan filsafat yang dapat memenuhi
seluruh kehidupan filsafat manusia dan melingkupi segala sesuatu. Karena
masalah filsafat manusia yang sesungguhnya mengenai makna hidup, tujuan
hidup, tentang alam semesta dan kedudukan manusia didalamnya, tak boleh tidak
menghendaki filsafat manusia yang secara keseluruhan melingkupi segala sesuatu.
Filsafat manusia melalui nilai-nilai religius/ agama dapat memberikan jawaban
persoalan-persoalan pokok manusia, yaitu darimana asal muasal manusia, untuk
apa manusia hidup dan akan kemana kesudahannya.*°

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka apapun yang menjadi kedala
dalam mengimplementasi nilai-nilai ketuhanan. Tetaplah nilai religius merupakan
substansi nilai yang paling tinggi diantara nilai-nilai lainnya yang sangat
dibutuhkan oleh manusia. Karena pada prinsipnya, diakui atau tidak diakui oleh

manusia, nilai-nilai religius itu ada dalam setiap nurani manusia sejak lahir.

2)  Nilai Teoritis (ilmu Pengetahuan)

Adanya nilai teori atau ilmu pengetahuan merupakan seluruh usaha sadar
yang dilakukan manusia untuk menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan
pemahamannya dari berbagai kenyataan yanga ada dalam alam ini. Manusia
berusaha berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga
teoritis ini bersifat konkret, sehingga dapat diamati, dipelajari, dan diajarkan serta
teruji kebenarannya.

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, segala sesuatu dalam alam ini tidak
berlaku secara kebetulan, tetapi menurut hukum tertentu yang berintegrasi dengan

ciptaan Tuhan. Tuhan menunjukan bahwa dengan akal manusia dapat

15gutan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam dalam Menghadapi Globalisasi dan Masa
Depan Umat Manusia. PT. Dian Rakyat, Jakarta. 1992. HIm. 31
118Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 98
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menyelidiki, memikirkan dan mengetahui hukum-hukum alam itu tidak lain dari
pada hukum Tuhan sendiri, yang dinamakan dalam dunia modern sekrang ini
dengan ilmu atau science tidak lain dari usaha manusia dengan teratur menyelidiki
dan memikirkan alam sehingga mengetahui kemungkinan-kemungkinan alam
yang banyak yang dapat dipakai manusia untuk mengetahui segala
keperluannya.'*’

Selajutnya apa dipaparkan di atas bahwa nilai teoritis merupakan nilai yang
substansi dan bisa diketahui akal manusia melalui hukum-hukum alam yang
mempunyai keteratuan secara alamiah, yang dinamakan dalam dunia modern
sekrang ini disebut dengan science. Nilai ini akan muncul melalui proses logika
dalam rangkan mencari kebenaran alam. Sutan Takdir Alisjahbana, nilai yang
pokok pada anggapan teraturnya hukum dalam alam semesta, sehingga dapat
diketahui manusia, dan dapat dibuatnya tempat berpegang bagi usahanya. Tujuan
nilai ini adalah hidup dan perubahan manusia yang beraturan dan berdasarkan
hukum-hukum alam. Pasti perbuatan yang berpegang pengetahuan tentang
teraturnya kejadian-kejadian alam adalah sesuatu yang bernilai.**®

Kemudian disampaikan juga oleh Sutan Takdir Alisjahbana, aspek
kebenaran ilmu itu bersifat universal, yaitu sama untuk semua orang dan dapat
diteliti oleh semua orang karena nilai ilmu merupakan nilai dasar bagi manusia
yang secara apriori ada pada setiap manusia. Meski demikian menurutnya, ilmu
yang diperoleh dengan pemikiran dan eksperimen itu hanya merupakan suatu
kemungkinan. Bukan suatu ilmu yang pasti mutlak disebebkan oleh keterbatasan
dari manusia. Minsalnya pengetahuan tentang alam, ia bersifat dinamis dan
senantiasa diperbaiki oleh hasi temuan-temuan baru dan oleh rumusan-rumusan
baru dari hasil penyelidikan yang terus menerus.**°

Dari paparan ini menunjukan bahwa begitu besarnya persan nilai teori atau
nilai pengetahuan terhadap kemajuan dan kebudayaan manusia. Jadi nilai ini
merupakan nilai yangg sangat penting, karena merupakan nilai dasar baginya.

Adapun yang dimaksud nilai yang sangat peting ialah nilai yang terdapat dalam

117gytan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. Hlm. 179
8\ uchin Lubis, Memoar Senarai Kiprah Bersejarah. Grafity, Jakarta. 1993. HIm 82
9artono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 130
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TLED — keteraturannya hukum dalam alam semesta, sehingga dapat menjadi pegangan
{._; 5] = dalam perubahan manusia yang beraturan berdasarkan hukum-hukum alam
=539
BEas @ tersebut.
= E_ =
-: & 7 3) Nilai Ekonomis
- — . . . . - -
eaz 3 Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, perkembangan ekonomi baginya
o
@ :-ﬁ bukanlah semata-mata, malahan bukan pertama soal kekayaan alam, adanya
E modal dan pengetahuan, tetapi sangat tergantung kepada faktor-faktor yang

terletak di luar ekonomi dan ilmu, yaitu etos dan mentalitet. Jadi soal kemajuan

ekonomi, adalah soal perubahan mentalitas rakyat menjadi “ekonomi mended”

AunbDugusdsy uoyibnisw yo
nuad uobuuaday yngun
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atau motif dan arah kepada pikiran dan perubahan sehari-hari.**

Penyataan ini menggambarkan perkembangan ekonomi tidak hanya dilihat

D, D
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5
g7 dari kekayaan alam, modal, dan penguasaan. Tetapi dorongan diluar kesemuanya
S “ji itu, yang paling utama semangat untuk bekerja keras, dan maenset dari manusia
:_": itu sendiri. Sultan Takdir Alisjahbana dalam pandangan nilai ekonomi
;5 membandingkan Indonesa dengan negara-negara maju ekonominya, minsalnya
:"1 ., Cina
u ? Negara yang maju ekonominya, seperti Cina menurut Sutan Takdir
3 & Alisjahbana mempunyai kedudukan yang kuat diseluruh Asia Tenggara. Mereka
] )
- = memperoleh kedudukan bukan berdasarkan kekuatan politik, perlindungan
@ 0 . . ) ) .
; ~ anjuran, bantuan dan fasilitas pemerintah malahan. Sebaliknya dalam hal itu
= 0
‘; ; mereka sering mendapat halangan dan tekanan. Dasar dari kekuasaan ekonomi
3 E meraka adalah nilai mereka yang menentukan tujuan hidup dan kekuatan mereka
: o sehari-hari. Biasanya dikatakan, kemajuan ekonomi mereka disebabkan mereka
3 = berfikir okonomi, bekerja keras dan efesien untuk membangun kedudukan
= 5 ekonomi mereka yang kuat dalam perdagangan, industri, malahan juga dalam
= j pertanian seperti dalam bertanam karet dan lada di Malaysia.**
- =
o g Lebih lanjut dijelaskannya, bahwa keunggulan ekonomi Cina, jika sautu
3 % ketika diberikan sekalipun pada orang Indonesia sejuta rupiah seorang, dari semua
=
5 c
5 a
= - '2%Sutan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. HIm. 84
2 o) 21bid, HIm. 85
g =
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dapat diramalkan, bahwa dalam waktu yang singkat sebagaian besar uang itu akan
berpindah dan terkumpul di tangan orang Cina dan keturuanan orang Cina.'**

Berbicara nilai ekonomi di Indonesia menurut Sutan Takdir Alisjahbana
dapat dimulai dari pandangannya terhadap warisan nilai ekonomi yang berlaku
pada bangsa Indonesia. Menurutnya berdasarkan teori nilai, kebudayaan indonesia
adalah dari kebudayaan yang dikuasai oleh nilai-nilai agama dan seni (yang
dikuasai perasaan) hal tersebut juga dengan perasaan ekspretif, sehingga bangsa
Indonesia menurutnya selalu ketinggalan dalam hal kemajuan khususnya dalam
bidang ekonomu dengan bangsa lain minsalnya.’*® Dalam ketertinggalan nilai-
nilai ekonomi di Indonesia, masyarakat harus membangunkan sebuah konsep
ekonomi untuk meningkatkan kedudukannya ekonominya sehingga kuat dan
maju.

Dalam sejarah terlihat bahwa golongan bangsa atau masyarakat berubah
menjadi maju dalam hal ekonomi, karena golongan bangsa atau masyarakat itu
dapat menumbuhkan sesuatu kebulatan niali ekonomi, kerasioan dan keefisiensi
bekerja yang akibatnya mengumpulkan kekayaan.'*

Dari uraian tentang nilai ekonomi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
bagaimanapun kekayaan alam, dan potensi lainnya yang mendukung dalam
perkembangan ekonomi di Indonesia tidaklah bisa untuk meningkatkan dan
kemajuan masyarakat dan bangsa. Karena dalam konsep yang disampai Sultan
Takdir Alisjahbana, jika untuk meningkatkan perekonomian dan kedudukan nilai-
nilai ekonomis sangat tergantung pada perubahan etos dan mentalitet masyarakat
itu sendiri atau disebut dengan ‘“ekonomi mended” dalam berpikiran dan

perubahan sehari-hari

4)  Nilai Estetika
Berbicara nilai estetika merupaka suatu nilai yang tidak bisa terpisahkan
dari kehidupan manusia, karena nilai tersebut membahasa tentang keindahan

secara hakikat ada pada dirinya sendiri. Bagaimana nilai itu terbentuk, dan

2Ibid, HIm. 85
2%Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm 122
124gytan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. HIm. 86
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bagaimana manusia bisa merasakannya. Kemudian dalam membincangkan nilai

N A p1dio yoH @

-
g
E

T
o
5]
0O
=
&
=
o
2
e
c
o
g
]
o
o
&
in)

estetika manusia tidak akan pernah lepas dari perbincangan tentang budaya.
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Karena pengembangan nilai estetika manusia dalam kehidupan sehari-hari dapat
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untuk menuju ke peradaban masyarakat maju dan berkebudayaan. Dalam

195

menciptakan nilai estetika manusia berusaha berkreativitas dan mengekspresikan

s
e s
or

dirinya sehinga terciptalah nilai esteika. Pembahasan lebih lanjut mengenai nilai
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estetika manusia menurut Sutan Takdir Alisjahbana akan diuraikan dibawabh ini:

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, mengatakan manusia menjadi suatu

makhluk yang kreatif seperti dalam teknologi, ia menciptakan sesuatu yang baru
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yang sebelumnnya tidak ada. Kalau dalam teknologi manusia menciptakan alat-

alat memudahkan pekerjaannya mendapat guna dalam upaya memenuhi
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keperluannya, jadi penciptaannya itu bersifat pragmatis. Sedangkan dalam
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menciptakan keindahan yang biasa disebut seni ia mengalami kepuasan dan
kegirangan mencipta yang tidak menghendaki sesuatu selain daripada kenikmatan

dan kegirangan menciptakan keindahan. Setelah selasai menciptakan

ts[Tlaly
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keindahannya itu, ia pun penuh kepuasan dan kegirangan menghadapinya.

Dengan demikian keindahan itu merupakan nilai tersendiri dalam kehidupan

1

UnsnAuad Yo oAID

manusia yang menjadi unsur yang penting dalam kehidupan kerohanian. Nilai
keindahan seni itu ialah ekspresi dan keekpresian yang memancar dari benda seni
yang diciptakan manusia.'?®

Selajutnya dipaparkan Hartono Margono, bahwa penciptaan seni

mempunyai tenaga pendorong, logika dan tujuannya sendiri yang bersifat intuisi.

1odo) uo

Dasar sekaliannya ialah dorong yang keras untuk menciptakan bentuk yang di

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

dalamnya seniman itu menjelmakan dan menyempurnakan dirinya sendiri.
Demikianlah dalam penciptaannya itu dengan penuh kegembiraan menyelesaikan

dan mengalami perasaan kenikmatan dan kegirangan yang dalam. Sering seniman

A uospnued uo

itu dalam penciptaannya mau menghabiskan kemungkinan dan kesanggupanya

= yang sejalan dengan nafsunya sehabis-habisnya, dengan kegembiraan yang tak
e tertahan-tahan.*®
2

'%bid. HIm. 180-181

126Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 104
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Ungkapan di atas tentu banyak dipengaruhi pemikiran STA. Menurut Sutan
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Takdir Alisjahbana yang mangatakan, seni yang berupa kegairah dan kemabukan
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melepaskan tenaga dan nafsu diri sendiri itu dapat di sebut Dionisis.'?’
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Selanjutnya dalam pembicaraan hal ini dipaparkan juga oleh Sutan Takdir

195

Alisjahbana, seni merupakan hal yang sentral atau utama dalam kegiatan dan hasil

s
e s
or

seni, dalam artian suatu karya seni asalnya adalah dari nilai seni yang sudah ada
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secara apriori dalam budi manusia. oleh sebab itu menurutnya, dalam penciptaan

kesenian seperti dalam penciptaan di bidang nilai yang lain, tidak dapat tidak

harus ditekankan pentingnya kehidupan budi atau rohani manusia. Benda seni itu
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hanyalah hasil yang disinarkan keluar oleh proses budi itu. Dengan menekankan

proses budi itu, maka dapat diterima bahwa seseorang yang tidak bertangan pun

o Bu
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mungkin mendapat intuisi seni lukis, meskipun ia tidak akan dapat menciptakan
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sebuah lukisan.'?®
Kemudian dijelaskan juga lebih gamblang menurut Sutan Takdir

Alisjahbana, bahwa munculnya intuisi dikarenakan pertemuan antara jiwa yang
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menciptakan dengan dunia yang ditangkap oleh panca indra selalu pernuh

perasaan, penuh kegairahan dan penuh konsentrasi.**®

1
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Jadi apa yang telah disampaikan di atas pada dasarnya nilai estetika itu
sesungguhnya terdapat dalam budi manusia itu sendiri, baik yang bisa
mengimplementasi nilai tersebut maupun tidak, karena nilai tersebut berada dalam
intuisi seseorang. Lahirnya nilai ini, akibat dari adanya pertemua antara jiwa

manusia dunia yang dapat ditangkap oleh pancara yang menggunakan

1odo) uo

perasaannya sendiri.

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

Dalam pejelasan yang panjang tentang nilai estetika, maka jelaslah begitu
pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan manusia. Walapun penting, tetapi nilai

seni atau nilai estetika Sutan Takdir Alisjahbana belum dapat dijadikan nilai etika

A uospnued uo

utama yang menyeluruh bagi setiap aspek kehidupan manusia dan ia tidak dapat

= menjawab tujuan etika yang sesungguhnya yaitu tentang tujuan hidup, makna
- 127sytan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. Hlm. 44
8 1285ytan Takdir Alisjahbana, Seni dan sastra di tengah-tengah pergolakan masyarakat dan
kebudayaan. Jakarta: Dian Rakyat, 1985. Him. 101
1295y tan Takdir Alisjahbana, Seni dan sastra HIm. 102
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hidup, tentang alam semesta dan kedudukannya di alam dan apa gunanya hidup
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ini. Dan ia beiru berat sebelah serta sulit bagi manusia menerima bahwa perbuatan
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yang baik itu semata-mata menciptakan keindahan.**
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Artinya jika nilai estetika tidak bisa menjawab semua persoalan dalam

195

kehidupam manusia, makan hendaknya nilai ini harus di integrasikan dengan lima

s
e s
or

nilai-nilainya, seperti nilai religius, nilai ekonomi, nilai solidaritas dan lainnya.
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sehingga nilai-nilai tersebut bisa menjadi dasar untuk saling mendukung dalam

menjawab permasalah-masalahan yang dihadapi umat manusia.

5) Nilai Politik (Kekuasaan)

Mengenai nilai politik, maka sangat bersinggungan dengan negara dan
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masyarakat, dan hal ini menandakan nilai-nilai yang terkadung dalam politik
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dapat menjadi salah satu cara untuk mengintegrasikan negara dan masyarakat.
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Merupakan Langkah yang rasional untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan
cara mendistribusikan nilai-nilai politik secara masif dalam kehidupan manusia

berbangsa dan bernegara. Bagaimana pentingnya nilai politik (kekuasaan) dalam
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kehidupan manusia dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana secara

1
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komprehensif akan diuraikan dibawah ini:

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana etika politik lahir dari nilai politik.
Dalam nilai politik, manusia hendak mencakapi kekuasaan yang memberikan
kepadanya perasaan kepuasaan karena berkuasa. Nilai kuasa ini bagi seseorang
memberikan keluasan kemungkinan-kemungkinan dan kecakapan-kecakapam
yang memberikan kepadanya perasaan harga diri dan kepercayaan diri. Dalm

1odo) uo

perhubungan sosial dan kelompok ia memberi prestise, yaitu gensi atau wibawa
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dari status atau kedudukan. Perjuangan antara anggota-anggota suatu kelompok

sosial untuk kekuasaan didalam hirarki kelompok sosial berlaku atas dasar nilai

A uospnued uo

kuasa untuk menentukan siapa dari anggota-anggota kelompok sosial itu akan

dapat menumbuhkan dirinya lebih sempurna menurut sistem nilai mereka dengan

: menduduki tempat yang lebih tinggi dalam hirarki kedudukan dalam kelompok
t sosial dan dengan demikian dapat menjalankan perannya yang lebih penting
¥%Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 110
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dalam menentukan kehidupan dan teristimewa nilai-nilai dan norma-norma
131
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kelompok sosial itu.
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Etika politik merupakan moral atau nilai tentang dimensi kehidupan

il
=
=

DUINS N

manusia. Etika yang baik sangatlah diperlukan untuk menjalankan sutau alur

195

kekuasaan yang sesuai dengan etika sangatlah penting. etika politik bertujuan

s
e s
or

untuk memberdayakan mekanisme kontrol masyarakat terhadap pengambilan
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kebijakan dalam kekuasaan. Dalam nilai politik, manusia hendak mencapai

kekuasaan yang memberikan kepadanya perasaan kepuasan karena berkuasa.

Selanjutnya untuk melihat lebih jelas pemikiran etika atau nilai politik
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(kekuasaan) dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana, dapat dimulai dari

pandangannya tentang kekuasaan. Menurutnya kekuasaan hanya dapat dicapai,
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apabila orang itu menguasai dirinya sendiri. Pada hakikatnya yang dinamakan
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kebebasan adalah penguasaan diri sendiri. Dan kebebasan menjadi unsur etika,
apabila keputusan tentang diri sendiri itu diambil berdasarkan ketundukan kepada

hukum nilai yang tertinggi. Etika penguasaan diri sendiri berarti pembebasan diri

ts[Tlaly

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uo:

sendiri dari dorongan-dorongan alamiah yang terdapat pada diri manusia,

sehingga budi manusia dapat tumbuh dengan baik.**
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Kemudian sehubungan dengan etika politik Sutan Takdir Alisjahbana
melihat bahwa etika politik Islam menurutnya sejalan dengan pemikirannya. Hal
ini juga berarti bahwa dalam Islam manusia diberi kebebasan dalam membuat,
dituntut menguasai dirinya untuk bisa mengendalikan nafsu atau dorongan ilmiah,

dan di dalam Islam dituntut patuh terhadap nilai yang tertinggi dalam hal ini

1odo) uo

adalah nilai yang datang dari Tuhan. Di samping itu juga ia sering merujuk pada
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nilai-nilai etika kekuasaan yang ada dalam Islam. Menurutnya tentang hal susunan
politik, dasar-dasar Islam sangat bersahaja, yaitu autoritas tiap-tiap pribadi

sebagai khalifah. Kepadanya dianjurkan mengadakan susunan sosial yang dapat

A uospnued uo

memenuhi keperluan-keperluan anggotanya dan yang dapat melindungi kesatuan

= sosial itu maupun menjalani keadilannya.'*®
- Blgytan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru, Nilia-nilai Sebagai Tenaga Integrasi dalam
5 Pribadi, Masyarakat dan Kebudayaan. PT. Dian Rakyat, Jakarta. 1986. HIm. 103

32Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 28

133gytan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. Him. 43
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2TEER = Apa yang disampaikan Sutan Takdir Alisjahbana tentang etika politik di
g®ogg . ) ) ) . ) ] .
3883 fr = atas. Ini menunjukkan pentingnya nilai yang terkandung didalamnya. la juga tidak
3 no=h O =
g":__‘ o 5 2 mengingkari nilai-nilai yang tekadung dalam etika politik Islam. Bahkan ia
o=29c = o .
900 =s 7 sejalan dengan nilai-nilai yang ada dalam politik Islam. Karena menurutnya,
BRzoc . , _ ,
! 3 © 22 o ajaran Islam memberikan manusia kebebasan dalam membuat dan manusia
05388 : o . : . .
3;1: <95 :-ﬁ dituntut untuk menguasai dirinya sehingga bisa mengendalikan nafsu, kemudian
L %i;x _§ E di dalam Islam juga manusia dituntut patuh terhadap nilai yang tertinggi dalam hal
83 = a8 ini adalah nilai yang datang dari Tuhan.
9a53 1 Meskipun menurut Sutan Takdir Alisjahbana bahwa nilai-nilai kuasa Islam
_ S sesuai dengan demokrasi namu ia tidak menekankan bahwa dalam Islam memiliki
il =5 suatu sistem tertentu dalam politik. Islam tidak mempunyai sistem politik atau
] S 4d
= g7 =4 ketatanegaraan. la tidak menentukan apakah seorang kepala negara mesti raja atau
5 %“_Lf yang lainnya. Apapun hasil nanti, tetapi mesti ada pemikiran ulang yang luas,
=50 dalam dan radikal terhadap Islam sebagai agama, sebagai tali perhubungan antara
223 manusia dengan Tuhan.'*
528 _3 N Penjelasan dan uraian yang panjang di atas, akhirnya tanpaklah corak dan
£ v i ? konsep etika atau nilai politik yang dimaksud Sutan Takdir Alisjahbana, bahwa ia
8 323 = memandang nilai politik dan kekuasaan hanya dapat dicapai, apabila orang itu
g 4o = . . .
? o3 — menguasai dirinya sendiri. Adapun menurutnya hakikat kebebasan adalah
= o3 9! ) .. .. . . .
g 23 ~ kemampuan manusia dalam penguasaan diri sendiri. Sehingga budi manusia
a2 &g S
_ ‘: ,Jr ; berkembang dan tumbuh dengan baik sebagai tali perhubungan antara makhluk
-; —_ i dengan penciptanya.
Z ®3 =
= 59 2 6) Nilai Sosial (Nilai Solidaritas)
5] = :l E_fj
g S = Mengenai nilai sosia, nilai ini muncul sebagai alat ukur bagi manusia untuk
3 = 3 _ o
= g g mengendalikan beragam kemauannya yang selalu berubah dalam berbagai situasi
5 = ditengah masyarakat. Nilai sosial merupakan sebuah nilai yang terdapat dalam
e Q . . . . .
g = diri manusia pada sebuah masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan apa
: < yang dianggap buruk. Nilai sosial memiliki fungsi umum dalam kehidupan
t ::: bersama, yang mampu menjadi sebuah sistem nilai budaya bagi manusia.
§ o}
= =}
z D ¥*Hartono Margono, Filsafat Manusia. HIm. 115
g =
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O
Q
_.C& 3
T - =j j = Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, nilai solidaritas yang meresapi kelakuan
{:n _E;j:; i individu terjemah dalam berbagai bentuk perasaan seperti persahabatn, cinta,
88 o [% & simpati, kerjasama, kesetian, perasaan keadilan dan lain-lain yang merupakan
a __;J E 5 dasar dari berbagai-bagai bentuk perhubungan sosial dan kelompok sosial;
;:; ’-':E ;; keluarga, persahabatan, partai, negara dan lain-lain.*> Jadi bentuk nilai sosial di
éz:ﬂ & T atas sebenarnya sudah melekat dan ada pada setiap manusia itu sendiri yang
%5 _§ E: sesungguhnya bisa diimplementasikan dengan bentuk berbeda-beda berupa
E: j 3 perasaannya masing-masing yang mencerminkan sikap budi manusia secara
3 : ; komprehensif dalam hubungan sosial kemasyarakatan.
“ r-r = Jadi nilai sosial untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk,
L ‘* :f pantas atau tidak pantas harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat
_T_E ; dipengaruhi oleh kebudayaan yang dianut masyarakat. Tak heran apabila antara
% “;£ f masyarakat yang satu dan masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai.
f_":j Selajutnya Sutan Takdir Alisjahbana yang dinamakan dengan nilai
‘:‘E_; solidaritas, yaitu sama-sama umat manusia menginginkan dan menikmati
g ;_3 kesolideran di dunia ini, yaitu sebagai manusia yang telah menerima nasibnya
v i untuk membina kehidupan di dunia sebaik-baiknya bukan hanya untuk dirinya
§T "j sendiri, tetapi untuk bersama.**®
5 gj Perasaan solider itu tentulah berbeda-beda, ada orang yang dianggap lebih
T: 3 rapat, seperti orang tua yang menjadi pelantara kita lahir ke dunia, orang yang
E % menjadi karib, yang bersama-sama denganya yang melanjutkan proses hidup di
g¢ dunia ini, dengan bersama melahirkan keturunan yang akan melajutkan kehidupan
f ; di muka bumi ini, tak tau sampai kemana dan berapa lamanya. Tetapi tak ada
T_; _i tugas yang lebih indah dan penuh arti dari pada berkasih-kasing yang membuat
E— orang saling mengasihi atau mencitai saling bahagia.**’

atas memberikan gambara bahwa nilai sosial itu bersifat universal yang dimiliki

= setiap orang. Nilai ini tentu berbeda-beda dalam penerapannya, ada yang lebih
r intens ada yang sedang, dan adapula yang agak jauh. Maksudnya nilai sosial atau
5 135Sutan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru. HIm. 103

1385ytan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam. Hlm. 181

“Ibid. HIm.181
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nilai solidaritas lebih intens, seperti anak, orangtua, keluerga dekat. Sedangkan
penerapan nilai sosial yang sedang, seperti dengan tentangga, keluarga jauh.
Kemudian maksud dari nilai solidaritas jauh, seperti kepekaan Kkita dengan
kehidupan bermasyarakat, berkelompok, berbangsa dan bernegara.

Maka dari itu, nilai sosial atau nilai solidaritas sering kali menjadi pegangan
hidup oleh masyarakat luas dalam menentukan sikap di kehidupan sehari-hari,
juga menjadi nilai hidup masnusia dalam berinteraksi dengan manusia yang
lainnya. karena ini sebagai petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama.

Atas dasar penjelasan dari enam poin standar nilai yang universal di atas
menurut Sutan Takdir Alisjahbana, maka nilai-nilai ini mempunyai pengaruh yang
sangat signifikan bidangyang masing-masing dan nilai ini unggul dalam objeknya
tersendiri, tetapi perlu juga diperhatikan secara rinci, sebenarnya enam nilai-nilai
tersebut juga saling mempengaruhi dalam mengintegrasikan masyarakat deng
budaya. Selanjutnya jika melalui kesadaran penuh masyarakat, dalam proses
penilaian terhadap alam pemikirannya, maka ia akan mampu memanfaatkan
potensi potensinya yang tidak terbatas, akan mampu merealisasikan tanggung
jawabnya dalam membentuk penghidupan nilai politik, sosial, agama dan estetika
yang diperbaharui. Sebagai konsekuensi logis, sebagaimana tujuan manusia

diciptakan Tuhan.
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3 = 550 -

35332 S

98852 3 E Kesimpulan

{ - = [ - - -y . . . -

:j 3 °es3 g Dari hasil penelitian ini terdapat sebuah temuan/ kesimpulan umum bahwa:
L2288 o .

fg g SE8ad :-ﬁ 1. Dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana kesempurnaan manusia itu terletak
LJ ;{5 E pada adab dan budayanya. oleh karena itu Tuhan menciptakan akal dan
Qo535

8§85 349 kehendak yang terdapat di dalam jiwa manusia

=5 . . I . .. .
S&°3 2. Lahirnya kosep manusia dalam pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana tidak
oo™

g2 3 dapat dipungkiri banyak dipengaruhi oleh filosof-filosof barat di era modern,

yang menganut aliran rasionalisme, empirisme, dan idealisme. Tiga aliran

D B
)50 JBCLUINS UDANgaALSLU DP UDLUINUDIUSW oduoy id spng Ao yrun@s noyo uop uoiboges dinbusw Buoiong °|

%
:E —5 inilah banyak mencermin hasil dari filsafat manusia Sutan Takdir Alisjahbana.
[ E“:L 3. Manusia menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa manusia merupakan
%f: mahkluk yang mempunyai kemampuan berpikir, mahkluk mulia yang
_g;:: mempunyai kebudayaan, cipta, karsa dan rasa. Oleh karena itu manusia
{% g ;_ w mendapat kedudukan yang paling tinggi dan paling sempurna dari pada ciptaan
:j v ? Tuhan lain. Selain kelebihan di atas, manusia juga sebagai makhluk social yang
E §T = mempunyai bahasa dan berkomunikasi.
Q = =
E T_r: :—E F. Rekomendasi
:f 1’; 5 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa pesan
;j : £ yang perlu peneliti sampaikan kepada beberapa pihak, yaitu:
= ‘:‘ f 1. Mungkin tulisan ini juga bisa memberikan motivasi, semangat dan spirit
i—: : % bagi pembaca dalam membangun kehidupan bermasyaraknya.
% é f 2. Melihat banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka
g Q apabila ada pihak yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini agar
= = menjadi lebih sempurna dan bermanfaat. Sehingga peneliti berikutnya dapat
r 3 lebih menggali data tidak hanya dari sisi konsep manusia saja, karena Sutan
E g” Takdir Alisjahbana adalah seorang tokoh yang mempunyai pengetahuan
: g luas, seperti tentang kebudayaan, sastra dan bahasa.
& =
z -
3 a
=] =
s o
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